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ABSTRAKSI

Universitas Airlangga

Fakultas Psikologi

Program Studi Magister Profesi Psikologi
Mayoring Psikologi Industri dan Organisasi

Winarno Heru Murjito (090515529M) . Pelatthan Kepengawasan (Supervisory
Training) untuk Meningkatkan Kinerja Bagian Construction Mechanical Electrical
PT. Asa Cipta Asri

xi + 83 halaman, 5 lampiran

Adanya kinerja yvang kurang optimal pada bagian Construction Mechanical
Electrical (CME) Departemen pengendalian dan operasi PT. Asa Cipta Asri
memerlukan adanya suatu desain intervensi yang diharapkan mampu meningkatkan
kinerja bagian yang bersangkutan.

Kurang optimalnya kinerja yang terjadi dapat dilihat dari adanya
penyimpangan yang terjadi pada beberapa sife proyek yang disebabkan karena
kurangnya pengawasan dan pemberian instruksi mengenai prosedur kerja yang baku.
Lemahnya pengawasan dan kurangnya pemberian instruksi mengenai prosedur kerja
yang dilakukan oleh Koordinator CME kepada Kepala Site Projectr maupun dari
Kepala Site Proyek kepada para pelaksana proyek dilapangan menyebabkan
timbulnya penyimpangan dalam proses eksekusi proyek. Sedangkan target perusahaan
adalah melaksanakan pengerjaan proyek secara lancar dan sesuai dengan target waktu
penyelesaian proyek yang telah ditetapkan pengguna jasa konstruksi. Penyimpangan
pelaksanaan proyek yang terjadi mengakibatkan mundurnya penyerahan hasil jadi
dari proyek konstruksi kepada para pengguna jasa konstruksi. Hal tersebut yang
menjadi parameter mengenai kurang optimalnya kinerja bagian CME, sehingga pihak
manajemen perusahaan memandang perlu adanya tindakan untuk meningkatkan
kinerja bagian yang bersangkutan.

Desain intervensi yang diajukan didasarkan pada analisis mengenai faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap kinerja yang ditunjukkan oleh Koordinator CME
dan Kepala Site Proyek pada khususnya dan bagian CME pada umumnya. Ada dua
alternative desain intervensi yang diajukan yaitu ; Mentoring dan Pelatihan
Kepengawasan Selanjuinya ditetapkan satu program intervensi yang dianggap tepat
untuk meningkatkan kinerja bagian CME. Dari hasil komparasi dan pertimbangan
yang didasarkan pada kondisi perusahaan PT. Asa Cipta Asri, disarankan bahwa
pelatihan kepengawasan dianggap lebih tepat untuk diaplikasikan di PT. Asa Cipta
Asri. :

Daftar pustaka, 11 (1976-2006)

Xi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

PT. Asa Cipta Asri adalah sebuah perusahaan jasa yang bergerak di bidang
konstruksi umum. Sejarah PT. Asa Cipta Asri dimulai dengan penerbitan Akta
Notaris Model 1 dan dokumen kelengkapannya serta Akta Nomor 070, tanggal 9
September 2002 mengenai Akta Pendirian Perseroan Terbatas yang dibuat oleh
Notaris Wahyudi Suyanto SH, dan di syahkan oleh Keputusan Menteri
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : C-07069
HT.01.01.Tahun 2004 (Company Profile PT. Asa Cipta Asri, 2005). Sebagai
perusahaan konstruksi yang berusia relatif muda, PT. Asa Cipta Asri berkembang
secara pesat. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya omzet jasa konstruksi yang
dilaksanakan hampir mencapai 3 (tiga) milyar pertahun yang disebutkan dalam
neraca perusahaan. Spesialisasi bidang lasa konstruksi yang dilaksanakan adalah
pada proyek fower erection atau pendirian menara telekomunikasi. Tiga
perusahaan telekomunikasi yang menjadi mitra utama perusahaan diantaranya
adalah PT. SKP ( Solusindo Kreasi Pratama ), PT. Siemens Communication, dan
Huawei Telecommunication Co. Lid yang berbasis di Malaysia.

Dengan perkembangan yang begitu pesat, PT. Asa Cipta Asri berambisi
untuk mengembangkan jasa konstruksi untuk bidang konstruksi bangunan,
konstruksi gedung, konsiruksi jalan, dan konstruksi jembatan. PT. Asa Cipta Asri
mentargetkan untuk memperoleh tender pelaksanaan pengerjaan konstruksi jalan,
jembatan dan gedung paling lambat pada periode 2007/2008. Dalam rangka

antisipasi terhadap ketatnya persaingan di bidang konstruksi umum, PT. Asa Cipta

1
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Asri telah mengantongi sertifikasi dari Infernational Standard Organization (ISO).
Sertifikasi ISO-9001 yang diperoleh dipergunakan sebagai pedoman perusahaan
dalam hal pelayanan jasa konstruksi, mutu dan hasil kerja serta diaplikasikan
dalam administrasi dan operasional kerja perusahaan,

Namun dalam pelaksanaannya, seperti yang disampaikan oleh Direktur
Utama PT. Asa Cipta Asri, masih banyak hal yang perlu dibenahi khususnya
dalam hal sumber daya manusia yang tersedia dalam perusahaan. Sumber daya
manusia yang tersedia sebagai penggerak roda perusahaan saat ini berjumlah total
44 (empat puluh empat personel) dimana 31 personel diantara berstatus karyawan
tetap dan selebihnya, yaitu 13 (tigabelas) karyawan berstatus kontrak proyek dan
kontrak berjangka.

Alokasi sumber daya manusia yang terbesar terdapat di bawah departemen
pengendalian dan operasi dimana pada departemen inilah letak core of
competencies perusahaan. Core of competencies adalah suatu keahlian dari suatu
perusahaan yang memiliki karakteristik yang unik yang membuat suatu
perusahaan memiliki keunggulan yang khas dari perusahaan yang bergerak di
bidang yang sama. Core of Competencies PT. Asa C.ipta Asri adalah pelayanan
jasa konstruksi yang mengedepankan kualitas, desain, dan ketepatan waktu
penyelesaian sesuai target proyek. Departemen Pengendalian dan Operasi sendiri
menaungi tiga bagian yaitu bagian Proyek atau Construction Mechanical
Electrical (CME), bagian Site Acquisition (SITAC), serta bagian Logistik dan
Peralatan.

Sebagai ujung tombak operasional perusahaan, departemen Pengendalian

dan Operasi dituntut untuk memiliki kinerja yang optimal. Namun dalam
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kenyataan yang terjadi, tidak semua karyawan pada departemen ini yang mampu

menjalankan pekerjaan dengan baik khususnya yang terjadi pada bagian CME.

Dari laporan hasil evaluasi triwulan pada periode Juli sampai dengan

September 2006 yang dilaksanakan secara internal oleh departemen pengendalian

dan operasi, terungkap bahwa terdapat beberapa kesalahan yang berkaitan dengan

penyelesaian proyek konstruksi tower.

Tabel 1 Rekapitulasi Revisi Project Report Dept. Pengendalian dan
Operasional PT. Asa Cipta Asri

Rekapitulasi Revisi Administrasi Status Proyek dan Progress Proyek
Departemen Pengendalian dan Operasi PT. Asa Cipta Asri Periode Juli-

Tesis

September 2006
' Main _Penanggung
No | Permasalahan Site Conlcion jaw;b (kepala | Status
royek)

I | Revisi Fence JTN 008 Huawei Hamzah Revisi
(Pagar) As Built Kedunggalar | Co. LTD Pemasangan
Plan Ngawi Fence As Built

Plan

2 | Revisi Electrical | JTJ 05 Perak | Huawei Supriyanto Pending

installation Jombang Co. LTD BAST (Berita
Acara Serah
Terima)

3 | Revisi Binder JTI07, SKP Akhuwan Pending
Progress Status Tunggorono BAST (Berita
(Penyelesaian Site | Jombang Acara Serah
Binder) Terima)

4 | Revisi Sign Lamp | JT) 05 Perak | Huawei Supriyanto Pending
installation as Jombang Co.LTD BAST (Berita
design Acara Serah

Terima)

5 | Revisi Draft JTM 001, Huawei Andre Pending

Design Singosari Co.LTD Purwanto Eksekusi
Malang

6 | Revisi Signal JTN 02 Padas | SKP Agung Sukoyo | Re-installation
Adaptor Ngawi Signal
Installation Adaptor

7 1 Revisi Fence & JTMD 02 Huawei Anang Pending
Tile Block Saradan Co.LTD BAST (Berita
Installation Madiun Acara Serah

: Terima)
Sumber data : Departemen Pengendalian dan Operasi Triwulan 1l tahun
2006
Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito




ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Hasil rekapitulasi revisi proyek menunjukkan bahwa dari ke tujuh revisi
proyek, terdapat empat kasus kesalahan yang terjadi yaitu pada site proyek
Kedunggalar, Perak, Padas dan Saradan yang dikarenakan adanya kesalahan
dalam konstruksi dan instalasi bangunan. Kesalahan pelaksanaan pengerjaan
konstruksi dan instalasi yang terjadi pada beberapa proyek disebabkan karena
mekanisme pelaksanaan eksckusinya tidak sesuai dengan desain dan prosedur

teknis yang ditetapkan.

Tabel 2 Kronologis Terjadinya Kesalahan Berdasarkan Hasil Wawancara dengan
Manajer Pengendalian dan Operasi

[ No Site Kronologis Permasalahan
1 | JTN 008, Kesalahan pada pemasangan pagar pembatas, pada desain
Kedunggalar | yang ditetapkan, pagar pembatas site ferbuat dari Steelfence
Ngawi dengan ratio kerenggangan 12 cm. sedangkan pagar yang

terpasang memiliki ratio kerenggangan 15 cm. Bapak H
sebagai Kkepala proyek beralasan bahwa bapak 8.
sebagai Koordinator CME (atasannya) tidak
menginstruksikan pemasangan fence dengan ratio
kerenggangan 12 cm, menurut persepsi bapak H, fence
yang dipasang pada site JTN 008 dianggap sama seperti
yang terpasangan pada site-site lain yang rata-rata
memiliki ratio kerenggangan 15 em. sehingga dilakukan
pemugaran dan pemasangan kembali sesuai spek teknis

yang ditentukan
2 1 IT10s, Kesalahan pada pemasangan instalasi kelistrikan. Pada spek
Perak teknis JTJ 05, tipe instalasi adalah model modular circcuit

Jombang sehingga jika diperlukan penambahan adaptor baru dapat
dengan mudah dimodifikasi. Sedangkan dalam prakteknya
yang terpasang adalah permanent circcuit akibat kelailaian
bapak Spy. sebagai kepala proyek. Dalam hal ini peran
koordinator CME dianggap berkontribusi atas
kesalahan yang terjadi. Setelah dilakukan koafirmasi,
diakui oleh bapak 8. sebagai Koordinator CME yang
membawahi  bapak Spy. bahwa supervisi yang
dilakukan terhadap bapak Spy. dilapangan agak
kurang (tercatat hanya 1 kali melakukan supervisi
dilapangan)

Tesis Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tabel 2 Lanjutan

Site

Kronologis Permasalahan

JTI 07,
Tunggorono
Jombang

Kesalahan pada dokumen laporan perkembangan proyek,
kepala proyek terlambat dalam menyampaikan laporan dan
administrasi perkembangan proyek kepada pelaksana
Document progress report sehingga coordinator CME
belum bisa menyampaian perkembangan proyek kepada
manager pengendalian dan operasi dan pengguna jasa
sesuai dengan waktu yang ditentukan

JTJ 05 Perak

Kesalahan pada pemasangan lampu tanda (signlamp) batas

Jombang ketinggian (keamanan). Masih terkait dengan kelalaian
bapak. S. dalam melakukan pengawasan terhadap bapak
Spy.
5 JJTM 001, | Desain yang dibuat oleh estimator dan Koordinator CME
Singosari belum disepakati oleh pihak pengguna jasa
Malang
6 |JIN 02 | Kesalahan pemasangan Signal adaptor and Receiver.
Padas Ngawi | instalasi alat penerima dan pemancar sinyal disebabkan
prosedur penginstalasian - peralatan tidak sesuai dengan
desain yang disepakati. Setelah dikonfirmasi kepada
coordinator CME dan kepala site proyek yang
bersangkutan yaitu bapak AP dan bapak AS kesalahan
vang terjadi karenma kesalahan pemberian prosedur
pemasangan signal adaptor and receiver.
7 |JIMD 02| Kesalahan pada pemasangan pavling block. Sesvai dengan
;arggian desain dan prosedur pemasangan pavling yang ditetapkan
adin

pihak pengguna. Pada saat rapat persiapan eksekusi proyek,
bapak S. sebagai Koordinator CME tidak memberikan
instruksi yang cukup jelas mengenai spesifikasi pavling
yang akan dipasang pada site yang akan dikerjakan.

Menurut manager Pengendalian dan Operasi PT. Asa Cipta Asri
(wawancara dilakukan hari senin, tanggal 8 januari 2007), ketidak sesuaian antara
desain dan hasil konstruksi proyek dilapangan terjadi karena kurangnya
pemberian instruksi dan pengawasan yang dilaksanakan oleh koordinator proyek

(CME) kepada kepala proyek dalam pelaksanaan prosedur pelaksanaan proyek.

Tesis Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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Manajer pengendalian dan operasi lebih lanjut mengatakan bahwa
kurangnya penguasaan teknologi rancang bangun oleh pelaksana CME setidaknya
dapat ditutupi jika para koordinator CME mampu memberikan instruksi yang jelas
mengenai prosedur pelaksanaan proyek kepada para pelaksana proyek yang
menjadi bawahannya. Instruksi yang tidak jelas dari Koordinator CME mengenai
apa yang harus dikerjakan para pelaksana CME mengakibatkan seringnya terjadi
kesalahan dalam penggunaan material dan desain konstruksi pada proses
pengerjaan proyek., Kesalahan yang terjadi terkait dengan pelaksanaan proyek
konstruksi pada beberapa site project disebabkan karena adanya ketidak-sesuaian
antara pelaksanaan ecksekusi proyek dengan desain dan teknis prosedur
pelaksanaan proyek yang telah ditetapkan, Manajer pengendalian dan operasi
lebih lanjut menjelaskan bahwa terdapat dua kelemahan yang ditunjukkan oleh
bagian CME yang berimplikasi pada terjadinya kesalahan pada saat eksekusi
proyek dilapangan. Kelemahan yang pertama menurut manajer pengendalian dan
operasi adalah kurangnya kemampuan yang berkaitan dengan kemampuan teknis
rancang bangun khususnya manajemen dan admmistrési proyek dari setiap kepala
site. Kelemahan yang kedua menurut manajer pengendalian dan operasi, adalah
lemahnya supervisi dan pemberian instruksi kerja dan prosedur pelaksanaan
konstruksi yang dilakukan koordinator CME kepada masing-masing kepala site
proyek yang berada di bawah wewenangnya.

Manajer Pengendalian dan Operasi menambahkan bahwa kedua
Koordinator CME yang ada saat ini masih perlu ditingkatkan kemampuannya

terutama pada aspek supervisory.

Tesis Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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Tabel 3 Hasil rerata evaluasi kinerja Departemen Pengendalian dan Operasi untuk
Jabatan Koordinator CME dan Kepala Site, Sumber : Departemen Pengendalian
dan Operasi PT. Asa Cipta Asri 2007

Jabatan

Kriteria Penilaian

Hasil
Penilaian

Standar
Penilaian

Keterangan

Koordinator
CME

Kemampuan
manajemen dan
pelaksanaan proyek
(execution, Budget,
schedule, Design,
Material, Personal)

68,22

65,00

Dipertahankan

Kemampuan supervisi
dan koordinasi
{Supervision,
Coordination)

62,92

65,00

Ditingkatkan

Kemampuan
pengelolaan
Administrasi &
Dokumentasi proyek
{Project Requirement,
Project Report)

61,07

65,00

Ditingkatkan

Pelaksana
CME/
Kepala Site
Project/Man
dor

Kemampuan
manajemen dan
pelaksanaan proyek
{execution, Budget,
schedule, Design,
Material, Personal)

57,37

60,00

Ditingkatkan

Kemampuan supervisi
dan koordinasi
(Supervision,
Coordination)

59,02

60,00

Ditingkatkan

Kemampuan
Administrasi &
Dokumentasi proyek
(Project Requirement,
Project Report)

52,00

60,00

Ditingkatkan

Sumber : Departemen Pengendalian dan Operasi Triwulan 111 2006

Hasil evaluasi kinerja internal yang dilakukan Manajer Pengendalian dan

Operasi menunjukkan bahwa kinerja karyawan bagian CME terutama pada aspek

Supervisi dan administrasi proyek dipandang masih lemah, baik itu untuk level

Koordinator CME maupun Kepala proyek.

Tesis
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Hal senada juga diakui oleh Direktur PT. Asa Cipta Asri (wawancara
tanggal 4 Januari 2007) bahwa ada beberapa pelaksana CME yang kesulitan
dalam membaca dan mengaplikasikan desain proyek serta menyusun kelengkapan
administrasi proyek. Dalam kondisi seperti ini, menurut Direktur PT. Asa Cipta
Asri, peran para koordinator CME dalam memberikan instruksi serta arahan
mengenai prosedur pelaksanaan proyek baik pengaplikasian desain proyek
maupun prosedur adminisirasi proyek sangatlah penting bagi kelancaran
pelaksanaan eksekusi proyek oleh pelaksana CME dilapangan.

Dipihak lain, konsumen maupun main contractor sebagai pengguna jasa
dari perusahaan mensyaratkan kesesuaian desain yang telah disepakati serta
administrasi proyek yang berupa laporan progress proyek, baik pra eksekusi
proyek, eksekusi, maupun pasca eksekusi proyek. Semakin lengkapnya
persyaratan yang diajukan main comtractor mengenai administrasi proyek
menuntut koordinator CME untuk mampu menyusun rencana eksekusi proyek dan
menginstruksikan secara jelas untuk dilaksanakan oleh kepala site proyek yang
berada dibawah wewenangnya. Hal ini yang menjadi parameter penilaian Kinerja
departemen pengendalian dan operasi dianggap kurang optimal.

Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Direktur PT. Asa Cipta
Asri, bapak Ir, Agus Sudarminto MM (dilakukan pada hari Kamis, tanggal 4
Januari 2007) diketahui bahwa ada beberapa Kepala site project yang lemah
dalam manajemen dan pengimplikasian desain proyek sechingga ketika
pelaksanaan pengerjaan order proyek mereka kesulitan untuk memenuhi
kualifikasi proyek secara administratif seperti yang diajukan mitra kerja atau main
contractor. Menurut direktur PT. Asa Cipta Asri, pada kondisi seperti itu, peran

koordinator CME sangat dibutuhkan untuk memberikan arahan dan petunjuk yang

Tesis Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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Jelas mengenai prosedur yang harus dilaksanakan pelaksana-pelaksana CME yang
berada dibawah wewenangnya.

Sebagian besar pelaksana lapangan yang tersedia memiliki masa kerja
yang cukup lama di PT. Asa Cipta Asri, mereka rata-rata telah bekerja sejak PT.
Asa Cipta Asri berdiri yaitu pada tahun 2002. Sebelum bergabung dengan PT. Asa
Cipta Asri, mereka telah memiliki pengalaman lapangan yang cukup karena
pemah bekerja pada perusahan konstruksi yang lain. Dari segi pengalaman di
lapangan, mereka boleh dikatakan cukup makan “asam garam” dunia jasa
konstruksi. Sedangkan dalam hal pemenuhan hak-hak karyawan, PT. Asa cipta
Asri telah memenuhi kewajibannya sesuai dengan peraturan pemerintah yang
berlaku. Pihak perusabaan juga memberikan apresiasi terhadap karyawan yang
berprestasi yang bentuk dan jenis apresiasi tersebut disesuaikan dengan
kemampuan perusahaan.

Seiring perkembangan teknologi dengan ketatnya persaingan di bidang
jasa konstruksi dan standarisasi mutu hasil konstruksi, pihak mitra usaha atau
main contractor memperketat persyaratan administratif proyek sehingga mau
tidak mau para pelaksana lapangan dituntut untuk tidak saja mengusai teknologi
yang berkaitan dengan teknik bangunan tetapi juga manajemen proyek dan
administrasi proyek sesuai dengan Standard Operational Procedure (SOP) dan
Quality Manual yang telah ditetapkan.

Dari hasil wawancara dengan Direktur PT. Asa Cipta Asri serta Manajer
pengendalian dan operasi di atas dapat disimpulkan bahwa, faktor kurangnya
pengarahan dan pengawasan dari Koordinator CME memiliki pengaruh yang

cukup signifikan terhadap kinerja bagian CME yang dianggap kurang optimal.

Tesis Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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Seperti apa yang disebut dalam Quality Manual perusahaan PT. Asa Cipta
Asri atau pedoman mutu perusahaan (2005:2), target strategis perusahaan adalah
menjadi perusahaan jasa konstruksi yang profesional yang memperhatikan mutu
kerja, hasil kerja serta keamaanan dan keselamatan kerja. Profesionalisme yang
menjadi tujuan perusahaan menuntut terjadinya peningkatan dan pengembangan
perusahaan dalam berbagai bidang, seperti peralatan, metode kerja maupun
kemampuan Sumber Daya Manusia yang bekerja pada perusahaan tersebut
(Saydam, 2006 : 21). Visi perusahaan akan tercapai jika setiap elemen perusahaan
memiliki kinerja yang optimal.

Dari hasil evaluasi dan wawancara terhadap direktur dan manajer
pengendalian dan operasi PT. Asa Cipta Asri terdapat adanya kesenjangan kinerja

dan target kerja bagian CME seperti yang terangkum dalam tabel berikut :

Tabel 4 Identifikasi Kesenjangan Kinerja (Performance Gaps) bagian CME
departemen Pengendalian dan Operasi PT. Asa Cipta Asri

Hdentifying Needs and Performance Gaps

Key Issue Target ( What Should be ?) Actual ( Whay is Happening?)

Budget » Pengeluaran biaya proyek | » Adanya ketidak akuratan dalam
proyek harus sesuai dengan nilai penggunaan material proyek dengan
kontrak proyek yang telah desain yang ditetapkan dilapangan
ditetapkan sehingga tidak membuat timbulnya pembengkakan
adanya pembengkakan biaya dalam penggunaan budget proyek.

proyek » Sering terjadinya klaim dari main
contractor  terhadap  konstruksi
bangunan yang tidak sesuai dengan
desain awal menyebabkan adanya
revisi terhadap proyek sehingga
menyebabkan  peningkatan  biaya
proyek yang ditanggung perusahaan.

Tesis Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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Tabel 4. Lanjutan

Identifying Needs and Performance Gaps

Tesis

Key Issue Target ( What Should be ?) Actual ( What is Happening?)
Waktu P Penyelesaian proyek sesuai | » Sering terjadinya pending penyerahan
penyelesai dengan target waktu hasil proyek kepada pengguna jasa
anproyek, | (schedule)  penyelesaian yang diakibatkan adanya revisi
Invozci.ng proyek _ terhadap konstruksi proyek

(peflaglha o Invozcmg.dllakukan setelal? Adanya  revisi  proyek  dan

n biaya penyelesaian konstruksi kelengkapan administrasinya yang

proyek Proyek dan kelengkapan . . .

e . mengakibatkan proyek tidak sesuai
kepada administrative sesuai target aktn di Kan
pengguna) yang ditetapkan target w yang ditetap

Invoicing terhambat karena
keterlambatan penyelesaian proyek
dan kurang lengkapnya administrasi
proyek

Supervisi | » Koordinasi dan supervisi Keoordinasi dan supervisi bagian CME

dan antara koordinator CME lemah, arahan dan instruksi prosedur

koordinasi dengan pelaksana pelaksanaan proyek oleh Koordinator
atasan- CME/kepala site lancar CME tethadap pelaksana CME
bawahan sehingga m-emperlancar kurang
proses eksekusi proyek
Service Pelayanan terbaik  dengan Komplain dari pengguna jasa (main
parameter : coniractory biasa terjadi meskipun
» Intensitas komplain yang selalu dapat direvisi dan diselesaikan
rendah dari  pengguna dengan baik.
jasa/main contractor/ Pelayanan yang diberikan perusahaan,
Customer : khususnya pada bagian CME
> Kepuasan p-engg_una Jas‘a dianggap belum maksimal sehingga
terhadap hasil kerja seperti: i
perlu adanya peningkatan dalam hal
ketepatan schedule proyek, tusi « ( Desai
ketepatan material dan ketepatan eksekusi proyt_e ( Desain,
bahan konstruksi, ketepatan | target wakwu penyelesaian, budget,
dan ke[engkapan dall admmlstraSi )
administrasi proyek.

Produk » Mutu hasil jasa konstruksi Adanya komplain dari pengguna jasa
kompetitif sesuai dengan mengindikasikan mutu hasil kerja
standar yang  ditetapkan (produk) belum optimal
pengguna jasa

Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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Dari tabel identifikasi mengenai kesenjangan kinerja yang terjadi pada

bagian CME Departemen Pengendalian dan Operasi PT. Asa Cipta asri yang

disusun penulis berdasarkan data hasil wawancara dengan Direktur dan Manajer

Pengendalian dan Operasi PT. Asa Cipta Asri dapat disimpulkan bahwa ;

1.

Kemampuan yang kurang memadai dalam bidang kepengawasan dari
Koordinator dan kepala site proyek merupakan faktor yang berpengaruh
signifikan terhadap rendahnya kinerja bagian CME Departemen pengendalian
dan Operasi PT. Asa Cipta Asri.

Kurangnya pemberian instruksi mengenai prosedur dan aplikasi desain proyek
yang dilakukan oleh Koordinator CME kepada Kepala Proyek berakibat pada
terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan konstruksi proyek.

Kesalahan pelaksanaan konstruksi proyek mengakibatkan pembengkakan biaya
proyek karena terjadi revisi pengerjaan proyek dan semakin panjangnya waktu
penyelesaian proyek.

Hasil konstruksi yang tidak sesuai desain yang ditetapkan pengguna jasa
mengakibatkan terjadinya keluhan dari pemakai jasa konstruksi dan hal tersebut

berarti mutu hasil konstruksi dianggap kurang berkualitas.

B. RUMUSAN MASALAH

Dari hasil analisa terhadap permasalahan yang terjadi Kurangnya

kemampuan koordinator CME dalam memberikan instruksi dan pengawasan

terhadap kepala proyek berakibat terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan jasa

konstruksi yang dilakukan Kepala Proyek. Tugas utama dari koordinator CME

adalah mengkoordinir dan mengendalikan pelaksanaan pengerjaan proyek

Tesis
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konstruksi tower yang dilaksanakan oleh setiap kepala proyek yang berada

dibawah wewenangnya.

Terjadinya penyimpangan pelaksanaan pengerjaan proyek oleh beberapa
kepala proyek mengindikasikan adanya permasalahan yang terkait dengan kinerja
karyawan bagian CME.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
permasalahan dalam penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Apa faktor yang menyebabkan kinerja para karyawan bagian Construction
Mechanical Electrical (CME) khususnya Koordinator CME dan Kepala Site
Proyek departemen pengendalian dan operasi kurang optimal ?

2. Desain intervensi yang bagaimana yang dapat diaplikasikan untuk

meningkatkan kinerja karyawan bagian CME ?

C. TUJUAN PENULISAN
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah :
1. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kurang optimalnya kinerja bagian
Construction Mechanical Electrical.
2. Menetapkan dan menyusun suatu program intervensi yang gunakan untuk
mengatasi kesenjangan yang terjadi di bagian Construction Mechanical

Electrical departemen Pengendalian dan Operasi PT. Asa Cipta Asri

Tesis Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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BAB {1 1INJAUAN THEORITIK

A. LANDASAN TEORIL
A.l. Pengertian Kinerja
Menurut Kreitner dan Kinicki (2005:185), kinerja merupakan hasil dan
prestasi dari individu dalam melaksanakan pekerjaannya dimana hal tersebut
tergantung pada kombinasi yang tepat dari usaha, kemampuan dan ketrampilan.
Dalam pencapaian kinerja individu, kemampuan serta ketrampilan yang
dimiliki yang berkaitan dengan pekerjaannya serta seberapa besar usaha yang ia
kerahkan dalam melaksanakan pekerjaannya akan menentukan Kinerja yang
diraih.

Gambar 1 Kausalitas Kinerja

Kemampuan
Usaha | T G;rja/prestasi
I yang diraih
Ketrampilan

Sumber : Kreitner, R, dan Kinicki, A. 2005 : 185, Organizational Behavier
5 th Edition

{4

Tesis Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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Weiner, B. (dalam Kreitner dan Kinicki, 2005: 228), berpendapat bahwa
kinerja merupakan hasil dari motivasi dan perilaku yang diraih individu dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Robbins (dalam Anggréeni, 2005:14) berpendapat bahwa Kkinerja
merupakan fungsi interaksi antara Ability (Kemampuan), Motivation (motivasi)
dan Opportunity (peluang). Hal ini menurut Robbins berarti bahwa kinerja yang
diperlihatkan oleh seseorang merupakan gabungan yang tidak terpisahkan antara
kemampuan yang dimiliki, motivasi yang mendorong seseorang dalam
melaksanakan tugasnya serta kesempatan yang diperoleh  untuk
mengaktualisasikan kemampuan terbaiknya dalam melaksanakan pekerjaaanya.
Senada dengan Robbins, Yuwono, dkk (2005: 63) menyebutkan bahwa kinerja
tersusun atas serangkaian ability, motivation dan opportunity. Sehingga kinerja
dapat diformulasikan dengan rumus : P = f (A x M x O ) atau dapat diartikan
bahwa Performace (P) merupakan fungsi dari Ability (A), Motivation (M), dan
Opportunity (O). sebagai contoh kasus : diasumsikan bahwa anda seorang pilot
handal, untuk menunjukkan bahwa anda seorang pilot yang memiliki handal
anda harus memiliki ketrampilan dalam menerbangkan pesawat (Ability),
memiliki keinginan untuk selalu terbang secara safe (Motivation) dan memiliki
kesempatan uniuk menerbangkan pesawat setiap saat (Opportunity). Seorang
pilot meskipun memiliki kemampuan menerbangkan pesawat dan memilik
motivasi untuk selalu menerbangkan pesawat secara aman belum dapat
dikatakan memiliki kinerja yang handal bila tidak memiliki kesempatan

menerbangkan pesawat demikian juga sebaliknya.

Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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Gambar 2. Performance Dimensions

Ability |
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h 4

v s

1/ \r

Motivation Opportunity

>
-

w

Sumber : Ino Yuwono, Dkk (2005: 63) Psikologi Industri dan Organisasi.
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga

Kinerja tidak saja selalu diartikan sebagai hasil kerja, tapi lebih dari itu
kinerja merupakan sifat, perilaku atau pencapaian sescorang dalam
melaksanakan pekerjaannya. Kinerja merupakan suatu perilaku yang ditunjukkan
oleh seseorang atau sekelompok orang guna melaksanakan suatn pekerjaan
sesuai dengan tuntutan tugas maupun target pencapaian yang diharapkan. Secara
harfiah, kata kinerja berangkat dari kata dasar kerja dimana perilaku seseorang

diperlukan untuk memperkuat suatu pencapaian hasil kerja yang diinginkan.

A. 2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Mitchell ( dalam DuBrin dkk, 1996:359), menyebutkan bahwa kinerja
ditentukan oleh empat faktor. Keempat faktor tersebut adalah :
a. Harapan terhadap pekerjaan
b. Adanya kemampuan yang dibutuhkan dalam melaksanakan pekerjaan

¢. Adanya motivasi dalam melaksanakan pekerjaan

Tesis Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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d. Adanya lingkungan yang mendukung dalam pelaksanaan pekerjaan
Harapan terhadap pekerjaan, kemampuan yang dibutuhkan dan motivasi
berangkat dari diri pribadi individu bersangkutan. Sedangkan faktor kondisi dan
snasana lingkup kerja dapat dikategorikan kedalam stimulus diluar diri individu.
Vroom ( dalam Yuwono dkk, 2005 : 77 ) kinerja dipengaruhi oleh perilaku
kerja dan valensi atau nilai-nilai yang diyakini dari pekerjaannya. Valensi atau
keyakinan individu berkaiatan dengan ckspektasi atau pengharapan individu
terhadap pekerjaannya. Vroom (dalam Yuwono dkk, 2005 : 77) memformulasikan
perilaku terhadap kinerja sebagai E = P atau didefinisikan sebagai perilaku (effort)
yvang ditunjukkan - seseorang dalam bekerja ékan mempengaruhi  kinerja
(performance) yang ditampilkan. Sebagai contoh scorang tenaga pemasaran
merasa yakin atau memiliki ekspektasi yang tinggi maka ia akan memiliki kinerja
yang tinggi pula. Y
Muchinsky (dalam Anggraeni, 2005 : 19) menyebutkan bahwa kinerja
merupakan hasil perpaduan dari motivasi, kemampuan dan situasi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kinerja dipengaruhi oleh :
a. Motivasi
Motivasi adalah suatu dorongan yang selalu dipikirkan dan diinginkan
individu sehingga mencetuskan mereka untuk melakukan tindakan.
b. Kemampuan
Kemampuan adalah kekuatan mental dan fisik yang dimiliki individu untuk
menghadapi permasalahan. Kemampuan mental bisa diartikan sebagai
pengetahuan dan  ketrampilan dalam menganalisa secara analitis setiap

permasalahan dan melakukan appresiasi terhadap situasi melalui aspek

Tesis Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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kognitif. Sedangkan kemampuan fisik berkenaan dengan kemampuan motorik
dan fisik terhadap suatu permasalahan maupun tugas-tugas tertentu. Dengan
kemampuan fisik maupun mental yang memadai diharapkan individu mampa
menunjukkan kinerja yang tinggi dalam penyelesaian tugas pekerjaannya.
Situasi atau lingkungan

Adalah situasi yang mengacu pada lingkungan kerja tertentu yang mendukung
kelancaran suatu tugas dalam pekerjaan. Contoh dari aspek situasi ini adalah
lingkungan kerja yang kondusif, sistem dan prosedur kerja yang efektif dan
sebagainya.

Gibson dkk {1997: 162-165) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja

yang dipengaruhi oleh faktor intrinsik, ekstrinsik dan motivasi kerja. Lebih lanjut,

Gibson dkk menjabarkar faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja individu

sebagai berikut :

a. Faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri. Faktor

Tesis

instrinsik merupakan suatu obyek atau peristiwa yang menyertai upaya
individu sendiri tanpa keterlibatan pihak lain. Aspek-aspek yang termasuk
faktor intrinsik adalah perilaku dari individu dalam menerapkan kemampuan
dan talenta yang mereka miliki.

Faktor ekstrinsik adalah obyek yang berasal dari lingkungan kerja individu.
Aspek yang termasuk dalam faktor ekstrinsik disini diantaranya adalah :
kondisi kerja, rekan kerja, supervisi dan hubungan atasan dan bawahan.
Motivasi adalah suatu kondisi yang berbeda dari penerimaan individu dalam

memandang pekerjaannya. Dalam hal ini motivasi terdiri dari kepuasan kerja

Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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atas hasil kerja yang dianggap adil oleh pemegang kerja, keterlibatan dalam

kerja dan komitmen terhadap organisasi.

A. 2. 1. Motivasi
A. 2. 1. 1. Definisi Motivasi

Istilah motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang berarti pindah
(kreitner dan Kinicki, 2005:248). Menurut Kreitner dan Kinicki (2005: 248),
motivasi adalah proses-proses psikologis meminta, mengarahkan, arahan, dan
menetapkan tindakan sukarcla yang mengarah pada tujuan.

Greenberg dan Baron ( dalam Yuwono, dkk:62) mendefinisikan motivasi
sebagai serangkaian proses pemberian perintah, dorongan, dan merawat perilaku
untuk mencapai tujuan. Supardi dan Anwar (2002:47) menyebutkan bahwa
motivasi adalah keadaaan dalam pribadi sesecorang yang mendorong keinginan

individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan.

A. 2. 1.2. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Motivasi

Penclitian yang dilakukan Herzberg ( dalam Kreitner dan Kinicki, 2005:
262-264) menyebutkan bahwa kinerja dipengaruhi oleh adanya kepuasan kerja.
Hetzberg menemukan faktor-faktor yang bertanggung jawab terhadap adanya
kepuasan dan ketidak puasan kerja. Kepuasan kerja lebih sering berkaitan dengan
prestasi pengakuan, karakteristik pekerjaan, tanggung jawab dan kemajuan.
Herzberg menyebut faktor-faktor tersebut sebagai faktor motivator karena
berkaitan dengan usaha yang kuat dan prestast yang baik. Faktor-faktor ketidak

puasan berkaitan dengan faktor-faktor dalam konteks pekerjaan atau lingkungan.
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Herzberg menyebutnya sebagai faktor Hygiene. Secara khusus faktor-faktor
seperti kebijakan dan administrasi perusahaan, pengawasan teknis, gaji, hubungan
antar pribadi, dan kondisi ketja termasuk dalam faktor hygiene.

Secara lebih lanjut penjelasan Herzberg dapat dalam gambar berikut :

Gambar 3. Model Motivator-Hygiene Herzberg

Motivator

Tanpa Kepuasan «— Kepuasan

Pekerjaan yang Pekerjaan yang

tidak menawarkan menawarkan prestasi,
prestasi, pengakuan, penigakuan, pekerjaan
pekerjaan yang yang tidak

tidak merangsang, membangkitkan
tanggung jawab dan Motivasi, tanggung
kemajuan jawab dan kemajuan

Hygiene

Ketidak puasan 4———— Tanpa ketidak puasan
kebijakan dan kebijakan dan
administrast administrasi perusahaan
perusahaan yang yang baik, pengawasan
buruk, pengawasan teknis yang baik, gaji
teknis yang buruk, gaji yang baik, hubungan
yang buruk, hubungan antar pribadi, dan

antar pribadi, dan kondisi kerja yang baik
kondisi kerja yang

buruk

Sumber : Robert Kreitner dan Angelo Kinicki, Peritaku Organisasi, edisi 5, 2005
Hal. 263, Diadaptasi dari D. A. Whitsett dan E. K. Winslow, an Analysis of
Critical of The Motivator-Hygiene Theory, Personnel Psychology, Musim Dingin
1967, Hal. 391-415
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A. 2. 1. 3. Teori Pengukuhan ( Reinforcement Theory)

Thorndike dan Skinner (dalam Kreitner dan Kinicki, 2005 : 251)
menyatakan bahwa perilaku dikendalikan oleh konsekuensi atau akibat yang
ditimbulkan, bukan karena naluri, arahan atau kebutuhan. Teori ini memiliki dua
aturan pokok yang berhubungan dengan dengan pemerolehan jawaban-jawaban
yang benar dan aturan pokok yang lain berkaitan dengan penghilangan jawaban-
jawaban yang salah.

Jawaban atau perilaku yang dibentuk merupakan hasil dari adanya
pembelajaran dengan metode operant conditioning, dimana perilaku dibentuk
dengan menghadirkan suatu pola yang dianggap benar dan adanya system reward
dan punishment untuk mencapai perilaku yang diinginkan.

Pihak manajemen dapat mengelola suatu proses conditioning dengan
tujuan meningkatkan motivasi karyawan menuju kinerja yang diharapkan.
Langkah-langkah yang bisa saja dilaksanakan oleh pihak manajemen diantaranya
adalah :

1. Menentukan perilaku apa yang diharapkan.

2. Mengkomunikasikan secara jelas kepada bawahan mengenai apa yang harus
mereka lakukan,

3. Memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang akan mereka terima,
jika mereka berhasil dan ketika mereka kurang berhasil .

4, Memberikan ganjaran hanya kepada yang benar atas perilaku yang diharapkan

5. Memberikan ganjaran kepada perlaku yang mendekati perilaku yang

diharapkan.
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A. 2. 1. 4, Teori Harapan

Victor Vroom ( dalam Kreitner dan Kinicki, 2005: 301) menyebutkan
bahwa motivasi mengarah pada keputusan mengenai berapa banyak usaha yang
akan dikeluarkan dalam sitvasi tugas tertentu. Pilihan ini didasarkan pada suatu
harapan dua tahap. Harapan dua tahap tersebut menurut Vroom adalah Usaha-
prestasi dan prestasi-usaha.

Porter dan Lawler (dalam Anggraeni, 2005: 23) mengajukan asumsi
mengenai harapan, yaitu :

1. Orang memiliki pilihan-pilihan antara hasil-keluaran yang secara potensial
dapat mereka pergunakan. Dengan kata lain, setiap alternatif pilihan memiliki
nilai (valence=V) yang mengacu pada ketertarikannya bagi seseorang. Hasil-
keluaran alternatif’ yang selanjutnya disebut sebagai personnal goal dapat
disadari atau tidak disadari oleh individu bersangkutan.

2. Individu memiliki pengharapan bahwa upaya { effort, sclanjutnya dikodekan
sebagai E ) akan berpengaruh terhadap kinerja (performance, selanjutnya
dikodekan sebagai P) yang ditnju. Hal ini diasumsikan sebagai E=>P

3. Orang mempunyai harapan-harapan tentang kemungkinan bahwa hasil
(outcome, selanjutnya dikodekan sebagai O) akan diperoleh setelah tampak
kinerja mereka (P). Hal ini diasumsikan sebagai P=>0O.

4. Dalam setiap situasi, tindakan-tindakan dan upaya yang dipilih ditentukan oleh
harapan E-P dan P20

Selanjutnya Porter dan Lawler (dalam Anggraeni, 2005: 24)
mengkalkulasikan motivasi sebagai :

Indeks Motivasi = jml {(E-P) x jml [(P-O}WV)]}
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Menurut Porter dan lawler (dalam anggraeni, 2005 : 24) faktor-faktor yang
menentukan E-P ( besarnya upaya yang menuju tercapainya kinerja ) ialah harga
diri atau kepercayaan diri, pengalaman masa lalu dalam situasi yang sama, situasi

aktual, dan komunikasi { informasi dan persepsi dari orang lain}.

A. 2. 1. 5. Teori Keadilan

Adam ( dalam Yuwono, dkk. 2005 : 81}, menggambarkan hubungan kerja
sebagai suatu hubungan pertukaran (exchange reaitionship). Hal tersebut
didasarkan pada asumsi bahwa karyawan memberikan imput dan mereka
memperoleh outpur sebagai balasannya, atau dengan kata lain input merupakan
hasil kerja dan owtput adalah kompensasi. Motivasi menurut Adam ditentukan
oleh keseimbangan perbandingan antara hasil kerja karyawan terhadap
kompensasi yang mereka terima. Jika dalam perbandingan tersebut, karyawan
sebagai individu tidak merasakan keadilan atau inequity maka akan berakibat
terjadinya :
1. Menyebabkan tckanan atau stress dalam diri individu
2. Jumlah tekanan sesuai dengan besaran magnitude dalam inequity
3. Tekanan akan menimbulkan motivasi untuk mengurangi inequity
4. Kekuatan motivasi untuk mengurangi inequity setara dengan inequity yang

dipersepsi

Strategi vang bisa dilakukan individu untuk mengurangi kondisi inequity

menurut Yuwono dkk (2005:81) dapat berupa hal-hal berikut :

1. Mengubah input {(hasil kerja) mengurangi usaha yang dilakukan.
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2. Mengubah output atau berusaha merubah kompensasi, misalnya meminta
kenaikan gaji.

3. Secara kognitif mengubah input maupun output dengan cara merasionalkan
inequity.

4. Meninggalkan situasi, bisa berupa turn over atau mutasi

5. Melakukan tindakan untuk merubah input atau output, misalnya dengan
mengurangi beban kerja atau menambah pendapatan

6. Mengganti individu yang diperbandingkan, misalnya mem-PHK karyawan dan
melakukan rekrutmen kembali serta reorganisasi.

A, 2.2, Faktor Lingkungan

A.2.2. 1. Pengaruh Lingkungan terhadap Kinerja

Mondy, dkk (dalam Anggraeni,2005: 27) menyebutkan bahwa terdapat dua

faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kinerja yaitu lingkungan eksternal

atau berada diluar perusahaan dan lingkungan internal atau lingkungan kerja

individu dalam suatu perusahaan. Faktor-faktor lingkungan eksternal yaitu :

1. Legal consideration

Tesis

Adalah hubungan antara organisasi dengan kebijakan pemerintah yang
berkaitan legalitas perusahaan, seperti ijin operasi, akta pendirian, peraturan
perundang-undangan dan sebagainya

Society

Adalah lingkup sosial dimana perusshaan berdiri. Karyawan yang bekerja
dalam perusahaan juga merupakan anggota komunitas sosial, perusahaan

harus mentaati norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Penilaian
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publik terhadap perusahaan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
perusahaan sehingga perusahaan barus memiliki bentuk tanggung jawab
sebagai bagian dari elemen sosial.

Unions

Sering dikenal sebagai serikat pekerja, keberadaan serikat pekerja merupakan
wadah bagi pekerja diluar keanggotaan mereka dalam perusahaan. Serikat
pekerja memberikan kemampuan bagi pekerja dalam melakukan bargaining
dengan pihak perusahaan.

Shareholders

Adalah pemilik dan pemegang saham perusahaan. Mereka berposisi sebagai
investor bagi perusahaan dengan motif utama untuk mencari keuntungan.
Competition

Adalah kondisi yang tercipta sebagai sarana seleksi alam terhadap keberadaan
perusahaan. Dalam kompetisi terdapat persaingan dimana perusahaan yang
memiliki keungguian dan kelebihan tersendiri serta peka dan mampu
beradaptasi dengan perubahan yang bisa bertahan. Penguasaan terhadap
teknologi, metodologi serta kompetensi di bidang usaha/pekerjaan menjadi
syarat mutlak untuk menjaga eksistensi perusahaan.

Customer

Merupakan obyek pemasaran barang dan jasa perusahaan. Pelanggan menjadi
parameter penting dalam keberhasilan pemasaran suatu perusahaan. Kualitas
layanan dan barang yang ditawarkan kepada pelanggan akan menunjukkan

kualitas dan kompetensi suatu perusahaan.

7. Technology

Tesis
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Teknologi adalah salah satu sarana bagi perusahaan untuk tetap mampu
bertahan di tengah ketatnya persaingan. Tingkat akuisisi terhadap teknologi
akan memberikan nilai lebih yang berupa keunggulan kompetitif. Dengan
teknologi, perusahaan mampu menyelenggarakan prosedur kerja yang’lebih
effisien, kualitas barang dan jasa yang lebih bermutu, dan memiliki metode
pemasaran yang lebih effektif.

Economy

Kondisi perekonomian suate negara memiliki pengaruh yang kuat dalam
kehidupan suaiu perusahaan. Dinamika ekonomi suatu bangsa yang relatif
stabil akan membawa dampak yang positif terhadap keberadaan perusahaan,
Pada umumnya, ketika kondisi ekonomi suatu bangsa berada dalar keadaan
yang stabil maka akan memudahkan perusahaan dalam menjalankan roda

usahanya.

Faktor-faktor internal atau yang berasal dari dalam organisasi yang berpengaruh

terhadap kinerja, terdiri dari :

1.

Tesis

Misi

~ Misi organisasi adalah sesuatu yang menjadi tujuan dari eksistensinya. Setiap

perusahaan memiliki misi organisasi yang merupakan penjelasan dari tujuan
keberadaan perusahaan itu sendiri. Pihak manajemen adalah mercka yang
membuat kesepakatan dan bertanggung jawab terhadap pemahaman dan
pelaksanaan misi organisasi dengan cara penanaman pengertian kepada setiap
elemen perusahaan. Pemahaman visi perusahaan oleh setiap elemen
perusahaan akan menjaga setiap kegiatan perusahaan berada dalam jalur yang

tepat (on the right track) dalam usaha untuk mencapai tujuan perusahaan.
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2. Kebijakan

Tesis

Kebijakan perusahaan merupakan suatu statement yang mengarahkan berbagai
ketentuan dalam setiap proses pengambilan keputusan baik yang bersifat
strategis maupun non strategis bagi perusahaan. Setiap kebijakan vang diambil
oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap pola operasional perusahaan,
Budaya perusahaan

Budaya perusahaan berkaitan dengan nilai-nilai yang dipercayai oleh setiap
elemen perusahaan. Berkaitan pula dengan tradisi dan kebiasaan yang berlaku
dalam perusahaan dan berhubungan secara formal untuk menghasilkan norma-
norma perilaku di dalam perusahaan.

Kepemimpinan

Kepemimpinan menjadi salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap
kondisi kerja. Perilaku kerja yang ditunjukkan oleh mereka vang berada dalam
tataran manajerial dan memiliki kewenangan supervisi akan menentukan pola
perilaku bawahannya. Kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi
dan mengarahkan perilaku individu lain wntuk mencapai tujuan. Dalam
lingkup organisasi peran manajer akan menentukan kemana arah yang akan
dituju bawahannya. Tugas dari seorang pemimpin adalah memberikan

instruksi dan arah mengenai apa yang harus dilakukan oleh bawahannya.
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A. 2. 3. Kepemimpinan sebagai Bagian dari Faktor Lingkungan yang
Berpengaruh terhadap Kinerja
A. 2. 3. 1. Definisi Kepemimpinan

Gibson, dkk (1997 : 5), mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu usaha
menggunakan suatu gaya mempengaruhi dan tidak memaksa untuk memotivasi
individu dalam mencapai tujuan.

Bass, M. Bernard ( dalam Gibson, dkk. 1997 :5) berpendapat bahwa ketika
individu berusaha mempengaruhi perilaku individu lain dalam suatu kelompok
tanpa menggunakan bentuk pemaksaan hal tersebut disebut dengan kepemimpinan.
Kepemimpinan timbul ketika satu anggota kelompok mengubah motivasi atau

kompetensi anggota lainnya dalam suatu kelompok (Bass, M. Bernard, 1990: 21).

A.2.3.2. Sifat, Perilaku dan Karakteristik Pemimpin

Yukl (1981 : 270) menggambarkan berbagai jalur sifat, gaya perilaku dan
karakteristik untuk mengidentifikasi kepemimpinan. Gambaran yang
dikemukakan Yukl mengenai sifat, perilaku dan karakteristik pemimpin cukup
mewakili sifat, perilaku dan karakteristik pemimpin secara luas khususnya di

bidang industri..
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Gambar 4. Mode! Kepemimpinan
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Sumber : Diadaptasi dari Gary A. Yukl, 1981: 270, Leadership in Organization

Teori yang dikemukakan Yukl (1981:270) mengenai kepemimpinan dapat

memberikan gambaran mengenai sifat-sifat yang dimiliki individu dimana dapat

mengindikasikan sifat kepemimpinan. Sifat-sifat individu yang mengindikasikan

bahwa seseorang dapat disebut pemimpin menurut Yukl, diantaranya adalah :

a. Motivasi manajerial

Individu dapat dikatakan memiliki sifat pemimpin bila memiliki motivasi

untuk mengelola, mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai

tujuan.

b. Percaya diri
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Percaya diri serta tidak mudah terpengaruh oleh kondisi dan pendapat orang
lain adalah modal seorang pemimpin dalam mengatur dan memotivasi
bawahannya.

¢. Tingkat energi yang besar
Seorang pemimpin harus memiliki vitalitas yang tinggi, mampu menjadi ujung
tombak ketika berada di depan, mampu mengatur ketika berada ditengah, dan
mampu mendorong ketika berada dibelakang.

d. Kematangan emosional
Seorang pemimpin harus memiliki kontrol diri yang kuat, tingkat kedewasaan
yang tinggi dan kematangan emosi yang mantap. Hal tersebut diperiukan
ketika individu sebagai pemimpin harus melaksanakan fungsi-fungsi
manajerial.

e. Ketrampilan hubungan
Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan komunikasi yang tinggi.
Ketrampilan dalam membangun hubungan dengan bergagai level karyawan.
berguna pada saat individu berperan dalam fungsi fasilitator, mentor maupun
koordinator.

f. Kemampuan konseptual
Seorang pemimpin harus mampu mengembangkan ide, metode, konsep dan
sistem serta merumuskan langkah dalam mengorganisasikan berbagai elemen

khususnya anggota kelompok yang berada dibawah wewenangnya.

A. 2. 3.3. Gaya Kepemimpinan
DuBrin, dkk { dalam Anggraeni, 2005:31) menyatakan bahwa diperlukan
suatu cara yang relatif konsisten dari seorang pemimpin dalam mempengaruhi

perilaku anggotanya. Perilaku yang konsisten yang ditunjukkan oleh individu
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dalam mempengaruhi bawahannya disebut dengan gaya kepemimpinan. Kreiter
dan Kinicki (2005:21) berpendapat bahwa gaya kepemimpinan adalah bagaimana
seorang pemimpin memotivasi dan ﬁlempengaruhi bawahannya untuk mencapai
tujuan tertentu.

1. Teori Situasional

Hersey dan Blanchard ( dalam Gibson, dkk. 1997 : 37-44) berhasil
menciptakan teori mengenai kepemimpinan yang disebut dengan teori
kepemimpinan situasional. Dalam teori yang dikemukakan Hersey dan
Blanchard ( dalam Gibson, dkk. 1997 : 37), seorang pemimpin harus memiliki
kemampuan intoitif dalam menyelami tingkat kematangan bawahannya dan
menggunakan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan tingkatan kematangan
pengikutnya.

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh peneliti dari Ohio State
University, Blanchard (Gibson, dkk. 1997 : 37), berhasil mengembangkan
empat gaya kepemimpinan. Keempat gaya tersebut adalah :

a. Telling manager
Pemimpin mendefinisikan peranan-peranan yang dibutuhkan untuk
melakukan tugas dan mengatakan kepada pengikutnya, apa, bagaimana,
dimana dan kapan untuk melakukan tugas-tugasnya.

b. Selling manager
Pemimpin tidak hanya menyediakan instruksi-instruksi terstruktur bagi
pengikutnya, tapi juga supportif.

¢. Participating manager
Pemimpin dan bawahan saling berbagi dalam keputusan-keputusan

mengenai bagaimana yang paling baik dan menyelesaikan suatu tugas

dengan kualitas yang baik.
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d. Delegating manager
Pemimpin menyediakan sedikit pengarahan secara seksama, spesifik atau

dukungan pribadi terhadap pengikut-pengikutnya.

2. Teori X dan Teori Y
McGregor ( dalam Anggraeni, 2005:34) meyebutkan bahwa terdapat

asumsi negatif (Teori X) dan positif (Teori Y) dalam perilaku manusia.

McGregor percaya bahwa keputusan yang diambil seorang pemimpin terhadap

bawahannya didasarkan pada teori ini. Menurut McGregor (dalam Kreitner

dan Kinicki, 2005:12), manajer modern mendasarkan tanggung jawab dan

kreatifitas bawahan pada teori Y.

Asumsi teori X, adalah :

b. Pada umumnya, orang tidak meyukai bekerja sehingga sebisa mungkin
menghindari untuk bekerja.

¢. Pegawai harus dipaksa, dikontrol atau diancam dengan hukuman untuk
bekerja seperti yang diharapkan.

d. Setiap orang berusaha menghindari tanggung jawab sehingga sebisa
mungkin mencari petunjuk formal

e. Pekerja akan menempatkan fakior rasa aman diatas faktor lain dan
menunjukkan sedikit ambisi.

Asumsi teori Y, adalah :

a. Setiap orang dapat bekerja seperti halnya mereka beristirahat atau bermain.

b. Pekerja mampu bekerja dengan arahan sendiri dan mengontrol diri

Tesis Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito



Tesis

33
ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Orang secara umum menjadi setia pada tujuan organisasi bila mereka
diberi penghargaan untuk melakukannya

Pada umumnya orang akan menerima dan bertanggung jawab jika mereka
memiliki komitmen pada tujuan yang hendak dicapai.

Imajinasi, kreatifitas dan kemampuan membuat keputusan tersebar pada

seluruh populasi pekerja tidak hanya pada manajer.

Managerial Grid Style

Menurut Wexley dan Yukl (dalam Gibson, dkk, 1997:9), managerial

grid style adalah suatu kerangka kerja untuk mengklasifikasikan gaya

kepemimpinan yang memfokuskan perhatian pada penyelesaian tugas dan

organisasi. Fleishman, dkk (dalam Gibson, dkk, 1997: 15), melakukan

penelitian mengenai kepemimpinan di bidang industri dan berhasil

mengungkap dua faktor utama dalam kisi-kisi manajerial. Dua dimensi

kepemimpinan di dalam lingkup kisi-kisi manajerial, yaitu :

a. Consideration

b.

Fleishman, dkk (dalam Gibson, dkk, 1997: 15) mendefinisikan konsiderasi
sebagai tindakan dari pemimpin yang menunjukkan dukungan bagi
pengikutnya dalam suatu kelompok. Wexley dan Yuk| (dalam Anggraeni,
2005:33) memberikan pengertian mengenai konsiderasi secara lebih rinci
sebagai tingkat dimana pemimpin bertindak dengan cara yang hangat dan
suportif serta menunjukkan perhatian terhadap pengikutnya.

Initinting structure

Fleishman, dkk (dalam Gibson, dkk, 1997: 15), mendefinisikan

membentuk struktur sebagai tindakan kepemimpinan yang ditunjukkan
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dengan membentuk struktur tugas dan tanggung jawab dari bawahannya.
Secara lebih spesifik, Wexley dan Yukl (dalam Anggraeni, 2005:34)
mendefinisikan membentuk struktur sebagai tingkat dimana seorang
pemimpin mendefinisikan dan merancang peran dirinya serta peran-peran
bawahannya kearah pencapaian tujuan-tujuan formal kelompok. Contoh
dari membentuk struktur adalah tindakan manajer ketika membentuk
gugus tugas, tindakan pemimpin dalam menetapkan prosedur standar

operasional dan sebagainya.

4. The Transformational Style of Leader
Burns (dalam Gibson dkk, 1997:86), berpendapat bahwa

kepemimpinan transformasional adalah kemampuan untuk memberi inspirasi
dan memotivasi para pengikut untuk mencapai hasil-hasil yang lebih besar
dari pada yang direncanakan secara orisinil dan untuk imbalan internal.
Mereka yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional adalah pribadi
yang menyenangkan bagi bawahannya. Bass ( dalam Gibson dkk, 1997 :87)
berhasil mengidentifikasi tiga faktor kepemimpinan transformasional yaitu :
a. Karisma

Pemimpin mampu menanamkan suatu rasa nilai, hormat, kebanggan dan

mengutarakan suatu visi dengan jelas.
b. Perhatian individual

Pemimpin memberikan perhatian terhadap kebutuhan bawahan dan

menugaskan mereka pada proyek-proyek yang berarti sehingga bawahan

tumbuh menjadi pribadi yang kuat,
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¢. Rangsangan intelektual

Para pemimpin membantu bawahan untuk berpikir kembali secara

rasional untuk setiap kondisi serta mampu mendorong bawahan untuk

berfikir kreatif.
5. The Leadership Continoum

DuBrin ( dalam Anggraeni, 2005: 31) memberikan klasifikasi gaya

kepemimpinan dengan mengatur perilaku pemimpin kedalam suatu kontinum
jumlah kekuasaan yang digunakan para pemimpin. Kontinum tersebut terdiri
dari:
a. QGaya otokrat
DuBrin ( dalam Anggraeni, 2005: 31), mendefinisikan gaya otokrat sebagai
kepemimpinan konvensional, dalam mempertahankan kekuasaan formalnya
seorang bertindak sebagai pemberi perintah tanpa berkonsultasi dengan
anggota organisasi yang lain.
b. (aya partisipasi
Gaya partisipasi adalah pemimpin memberikan kesempatan Kkepada
bawahannya untuk ikut dalam penentuan pengambilan keputusan. Anggraeni
(2005:32) mendefinisikan gaya partisipasi sebagai bagaimana pemimpin
membuat keputusan dengan menyertakan pendapat dari bawahan meskipun
bukan kewajiban untuk diterima. Menurut DuBrin (dalam Anggraeni 2005:32),
terdapat tiga tipe kepemimpinan yang termasuk dalam kategori gaya
kepemimpinan partisipasi, yaitu:
(1) Consultative Leader

Consultative leader adalah pemimpin yang melibatkan pendapat anggota

kelompok dalam proses pengambilan keputusan. Contoh : untuk
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menetapkan metode pemasaran bagi perusahaan, seorang manajer
melakukan konsultasi dengan pelaksana pemasaran, pelaksana survey dan
sebagainya.
(2) Consensual Leader
Consensual leader lebih mengutamakan diskusi kelompok sebagai sarana
pengambilan keputusan. Brain storming yang diadakan untuk mengambil
keputusan yang mencerminkan konsensus anggota kelompok. Pada
kelompok yang dipimpin seorang manajer dengan tipe consensual leader,
anggota diberikan hak yang lebih besar untuk memberikan pendapat.
Proses pengambilan keputusan dalam gaya kepemimpinan consensual
leader cenderung membutuhkan waktu yang lama Karena banyaknya ide
yang terlibat.
(3) Democratic Leader
Democratic Leader adalah sosok pemimpin yang berperan sebagai
akomodator pendapat dan ide-ide bawahan. Pada suatu proses
pengambilan keputusan, democratic leader menampung aspirasi dari
bawahan dan menenyukan suatu keputusan berdasarkan aspirasi bawahan
tersebut. Seorang pemimpin yang menganut model democratic leader
menyertakan kekuasan yang begitu besar pada anggota kelompoknya.
¢. Free Rein Style |
Free rein style memberikan kesempatan dan kontribusi yang sebesar-
besarnya kepada anggota kelompok untuk ikut serta dalam proses
pengambilan keputusan. Pada level ini, pemimpin hanya berperan sebagai
fasilitator . seorang pemimpin pada gaya kepemimpinan seperti free rein

leader percaya pada kemampuan dan skill anggota kelompoknya, sehingga
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hanya pada beberapa kesempatan saja seorang pemimpin memberikan
pengarahan kepada bawahannya.

A. 2. 4. Fakior Kemampuan

Tesis

A, 2. 4, 1. Definisi Kemampuan

Kreitner dan Kinicki (2005: 185) menyatakan kemampuan sebagai

karakteristik stabil yang berkaitan dengan kemampuan maksimum fisik dan

mental seseorang.

Menurut Noe (2002), kemampuan adalah sesuatu yang dimiliki individu

yang merupakan kombinasi antara verbal information, intellectual skill, motor

skill, dan cognitive knowledge.

Noe (2002) kemudian menjabarkan aspek-aspek kemampuan individu

sebagai berikut :

a.

b.

C.

Verbal information (informasi verbal) merupakan pengetahuan khusus yang
berkaitan dengan pekerjaannya. Individu yang bekerja sebagai pilot harus
mampu menghapalkan dan memahami berbagai kosakata yang berkaitan
dengan pekerjaannya. Pilot harus mengetahui makna, fungsi, letak dari apa
vang disebut scbagai cockpit, cabin, instruments landing system dan
sebagainya.

Intellectual skill (ketrampilan intektual) merupakan kemampuan yang
berhubungan dengan konsep dan aturan yang berlaku dalam menjalankan
pekerjaannya. Intellectual skill berkaitan dengan metode yang harus ia kuasat.
Moior skill (kemampuan motorik) merupakan kemampuan yang berkaitan
dengan pergerakan fisik dan ketrampilan. Contoh: seorang operator crane

harus memiliki kecekatan dalam mengoperasikan crane, mengerakkan tuas

Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito



Tesis

ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga 38

kemudi ke arah yang sesuai dengan fungsinya, memindahkan gigi persneling
dan sebagainya

d. Cognitif Structure (Struktur Kognitif) adalah melakukan analisa sistesa dan
memanajemen terhadap proses belajar yang dilakukan. Contoh : bagaimana
mempelajari suatu metode pelaksanaan proyek sesuai dengan prosedur yang

berlaku sehingga berhasil melaksanakan pengerjaan proyek dengan sukses.

A.2. 4.1 Pengaruh Kemampuan terhadap Kinerja

Seperti yang telah disebutkan penulis dalam sub bab definisi kinerja,
menurut Kreitner dan Kinicki (2005:185) kemampuan memiliki pengaruh yang
besar terhadap kinerja individu. Kemampuan adalah modal yang dimiliki individu
untuk melaksanakan suatu tindakan/pekerjaan. Sehingga untuk menampilkan
suatu kinerja yang baik maka diperlukan kemampuan dengan kriteria baik pula,
PERNYATAAN SEBAB-SEBAB YANG MUNGKIN

Informasi mengenai kinerja karyawan bagian CME diperoleh melalui
wawancara yang dilakukan dengan pihak top management perusahaan, dan pihak-
pthak yang terkait dengan bagian CME, dan karyawan bagian CME tersebut.
Selain itu, analisa permasalah juga dilakukan dengan mempergunakan data-data
yang berasal dari data intenal departemien pengendalian dan operasi dimana
bagian CME berada di bawah wewenang departemen tersebut.

Pihak yang diwawancara adalah sebagai berikut :
1. Direktur PT. Asa Cipta Asri : Ir. Agus Sudarminto, MM. (wawancara tanggal

4 Januari 2007)
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2. Manager Pengendalian dan Operasi PT. Asa Cipta Asri: Ir. Sulistyo Budi

(wawancara dilakukan hari senin, tanggal 8 Januari 2007)

Hasil wawancara yang didasarkan pada faktor-faktor yang mempengaruhi

kinetja karyawan bagian Construction Mechanical Electrical departemen
pengendalian dan operasi PT. Asa cipta Asri, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kinerja karyawan bagian CME, khususnya koordinator CME dan pelaksana

CME/kepala site proyek kurang optimal, hal ini dilihat dari banyaknya
kesalahan yang terjadi dalam pelaksanaan proyek sehingga terjadi revisi dan

dan penundaan penyerahan hasil proyek kepada pengguna jasa konstruksi.

. Kekurang optimalan kinerja bagian CME departemen pengendalian dan

operasi PT. Asa Cipta Asri disebabkan oleh faktor kurangnya kemampuan
dalam memberikan instruksi mengenai prosedur kerja dan melakukan
pengawasan yang dimiliki oleh koordinator CME. Kurangnya Kemampuan
dalam hal pengawasan dan pemberian instruksi mengenai prosedur kerja yang
dimiliki Koordinator CME berpengaruh terhadap kinerja Koordinator CME
itu sendiri maupun Kepala proyek (pelaksana CME) yang berada dibawah
tanggung jawabnya. Hal tersebut sesuai dengan teori mengenai kinerja, salah
satunya adalah teori yang dikemukakan oleh Muchinsky (1993) bahwa kinerja
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu motivasi, kemampuan dan lingkungan

terutama lingkungan kerja.

. Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kinerja bagian CME yang

kurang optimal berkenaan dengan faktor kepemimpinan dimana koordinator
CME kurang memberikan dukungan kepada pelaksana CME dalam hal

pemberian instruksi dan arahan mengenai prosedur kerja (job instruction)
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kepada pelaksana CME/ kepala site proyek sehingga pelaksana CME kesulitan
dalam mengaplikasikan prosedur pelaksanaan dan prosedur administrasi

proyek.

PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data yang dipergunakan penulis untuk mengungkap
kurang optimalnya kinerja karyawan bagian Construction Mechanical Electrical
departemen pengendalian dan operasi PT. Asa Cipta Asri adalah wawancara tidak
terstruktur yang dilakukan terhadap direktur PT. Asa Cipta Asri dan Manajer
pengendalian dan operasi. Data awal yang diperoleh melalui wawancara tidak
terstruktur tersebut selanjunya digunakan sebagai dasar dalam penyusunan angket
yang akan diberikan pada para karyawan bagian CME. Hal tersebut bertujuan
untuk melakukan klarifikasi secara silang agar hasil analisa permasalahan dapat
dipertanggung jawabkan.

Angket yang disusun terdiri dari tiga bagian yang terdiri dari :

1. Bagian pertama, memuat mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan bagian CME departemen pengendalian dan operasi PT. Asa
Cipta Asri yang disusun berdasarkan teori mengenai kinerja dan hasil
wawancara dengan pihak manajerial.

2. Bagian kedua, berisi tentang besar pengaruh dari faktor-faktor kinerja yang
dianggap tidak optimal yang ditunjukkan oleh bagian CME departemen

pengendalian dan operasi PT. Asa Cipta Asri.
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3. Bagian ketiga, memuat opini karyawan bagian CME mengenai hirarki faktor-
faktor yang perlu diperbaiki untuk mencapai kinerja yang dianggap
memuaskan.

Dari rencana semula, jumlah angket yang disebarkan kepada karyawan
bagian CME departemen pengendalian dan operasi PT. Asa Cipta Asri adalah
scbanyak 18 angket yang sesuai jumlah karyawan bagian CME. Namun dalam
pelaksanaannya hanya tercapai pengisian angket secbanyak 11 angket. Hal ini
dikarenakan sebagian karyawan berada di lapangan dalam rangka penyelesaian
proyek.

Dari hasit pengisian angket yang telah disebarkan kepada karyawan bagian
CME departemen pengendalian dan operasi PT. Asa Cipta Asri, diperoleh hasil

sebagai berikut :
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Tabel 5 Tingkat Kepentingan Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap
Kinerja Bagian CME Departemen Operasi PT. Asa Cipta Asri.

Tingkat kepentingan
_4N° Faktor 5:;%:; Penting | Tidak Penting
1 Kemampuan
1. Pelatihan dan pengembangan 8 3 0
2. Tingkat pendidikan 4 6 i
2 | Faktor Lingkungan
1. Kepemimpinan 10 1 0
2. Hubungan antar karyawan/
Koordinasi dan supervisi 9 2 0
3. Standart Operational Procedure 7 4 0
4. Job Description 9 2 0
5. Kebijakan perusahaan 8 3 0
3 | Motivasi
1. Kompensasi 11 0 0
2. Jenjang Karir 9 2 0
3. Reward (penghargaan) 9 0 2
4. Pemahaman Visi Organisasi 7 4 0

Sumber : Angket Kepentingan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Karyawan bagian CME
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Tabel 6 Tingkat Pengaruh Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap
Kinerja Bagian CME Departemen Operasi PT. Asa Cipta Asri

43

Faktor

Pengaruh terhadap kinerja

Sangat
Besar

Besar Kecii

Kemampuan

I. Tidak adanya system Pelatihan dan
pengembangan

2. Tidak adanya standar tingkat
pendidikan

Fakior Lingkungan

1. Tidak adanya figur pemimpin
yang dapat mampu
mengakomodasi keinginan
karyawan

2. Adanya kesenjangan hubungan
diantara unit kerja/tidak ada
koordinasi

3. Kurangnya pemahaman SOP pada
karyawan

4. Tidak semua karyawan memahami
peran dan tugasnya masing-
masing

5. Tidak adanya kebijakan
perusahaan yang mengatur
tentang sistem ketja bagian CME

Motivasi

1. Kesejahteraan pegawai dianggap
kurang

11

2. Jenjang Karir belum memiliki
sistem yang jelas

3. Reward didasarkan pada
subyektifitas atasan

4. Pemahaman Visi Organisasi
kurang

Sumber : Angket Tingkat pengaruh Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Kinerja Karyawan bagian CME
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Tabel 7 Opini Perlu tidaknya Perbaikan Faktor-faktor yang Berpengaruh
Terhadap Kinerja Bagian CME Departemen Operasi PT. Asa Cipta Asri

No

Faktor

Perlu/tidak perlu perbaikan

Sangat

Berpengaruh

Tidak

Berpengaruh Berpengarul

Kemampuan

1. Penyelenggaraan program
pelatihan

2. Peningkatan standar pendidikan
bagi penerimaan karyawan baru

Falctor Lingkungan

1. Atasan yang mampu berperan
sebagai pengarah kerja
karyawan dan mampu
memahami karyawan

2. Adanya koordinasi dan
hubungan antar karyawan yang
saling bersinergi

3. Peningkatan sosialisasi Visi dan
misi perusahaan

4. Peningkatan pemahaman
terhadap paparan kerja bagi
karyawan

5. Menyusun metode kerja yang
effektif bagi karyawan

Motivasi

1. Peningkatan Kesecjahteraan
pegawai

2. Jenjang karir diperjelas dan
terbuka

3. Reward didasarkan pada Prestasi

4. Peningkatan Pemahaman Visi
Organisasi kurang

Sumber : Angket Perbaikan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Karyawan bagian CME
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D. PERNYATAAN SATU SEBAB YANG PALING MUNGKIN

Berdasarkan analisa permasalahan yang diungkap dengan menggunakan
metode wawancara dan kuesioner, dapat disimpulkan bahwa penyebab kurang
optimalnya kinerja bagian CME departemen pengendalian dan operasi PT. Asa
Cipta Asri Adalah faktor kepemimpinan dari koordinator CME khususnya aspek
pemberian instruksi kerja kepada bawahan.

Dalam pelaksanaan pengerjaan proyek, sebagai jabatan yang memiliki
fungsi koordinatif dan supervisi, koordinator CME berperan dalam memberikan
instruksi dan arahan mengenai prosedur pelaksanaan kerja terhadap pelaksana
CME yang berada di bawah tanggung jawabnya. Namun dalam pelaksanaannya,
instruksi kerja yang seharusnya diberikan oleh koordinator CME dianggap kurang
optimal. Seperti yang dikemukakan oleh Yulk (1981:270) mengenai
kepemimpinan bahwa pemimpin harus memiliki sifat motivasi manajerial yang
berarti memiliki motivasi untuk mengatur dan mengarahkan bawahannya serta
selalu berorientasi pada tugas. Dalam teori yang dikemukakan Hersey dan
Bianchard ( dalam Gibson, dkk. 1997 : 37), seorang pemimpin harus memiliki
kemampuan intuitif dalam menyelami tingkat kemataﬁgan bawahan, Koordinator
CME dituntut untuk menjadi seorang Telling manager yaitu Pemimpin
mendefinisikan peranan-peranan yang dibutuhkan untuk melakukan tugas dan
mengatakan kepada pengikutnya, apa, bagaimana, dimana dan kapan untuk
melakukan tugas-tugasnya termasuk memberikan instruksi terhadap prosedur

pekerjaan bagi pelaksana CME yang menjadi tanggung jawabnya.
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BAB LI

DESAIN INTERVENSI

ALTERNATLK DESAIN INFERVENS]
A. 1. Mentoring

Thomas (1995: 77-79) menycbutkan bahwa mentoring adalah suatu proses
pembimbingan yang dilakukan oleh senior kepada yunior, dari yang lebih
berpengalaman kepada individu yang kurang pengalaman mengenai bagaimana
suatu tugas dilakukan dan bagaimana pengoperasionalannya dalam dunia
komersial. Hubungan yang dikembangan dalam mentoring, menurut Thomas
(1995)vadalah hubungan person to person, individu ke individu dan melibatkan
emosionalitas. Menforing selalu berkaitan dengan penguasaan ketrampilan jangka
panjang, dan penerapannya pada karir yang lebih berkembang dalam bentuk
nasehat dan konseling.

Seorang mentor menurut Thomas (1995: 77-79) adalah mereka yang
mampu memahami kondisi dari orang yang dibimbingnya, mampu menjalin
hubungan yang hangat dan mampu menggali talenta dari individu yang
dibimbingnya. Dalam proses mentoring dibutuhkan jangka waktu yang lama
untuk memahami karakteristik dan menemukan bakat dari sesorang schingga tidak
banyak pimpinan yang memiliki kesabaran untuk membina dan menjadi mentor
bagi sejumlah bawahannya.

Dalam menjalankan fungsinya sebagai pimpinan suatu kelompok
karyawan, seorang manajer atau koordinator bagian memiliki tanggung jawab

sebagai seorang supervisor sckaligus sebagai seorang mentor. Saydam (2006 :101)

46
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mengatakan bahwa fungsi seorang pimpinan adalah sebagai pengontrol bawahan
agar tidak melakukan penyimpangan dalam bekerja juga berfungsi sebagai
pembimbing untuk membimbing karyawan ke arah kemajuan terutama dalam

pengembangan karirnya.

Gambar 5. Kewajiban Pemimpin sebagai Mentor

Fungsi kontrol P Mencegah penyimpangan

Kewajiban
seorang pemimpin

Tesis

Fungsi pelatih dan Membina dan
pengembangan mengembangkan bakat dan
potensi karyawan

Sumber ;: Gozali Saydam. 2006 : 101. Built in Training; Jurus Jitu
Mengembangkan Profesionalisme SDM. Bandung. PT. Remaja Rosdakarya.
Bandung

Dalam peranannya sebagai pembina dan pengembang bakat dan potensi
karyawan yang menjadi bawahannya, seorang pemimpin apapun jabatannya
apakan seorang direktur, manajer, kepala bagian maupun seorang koordinator unit
haruslah memiliki kemampuan untuk menjadi pembina, pencari bakat dan
pengarah krativitas bawahannya. Menurut Thomas (1995:79) seorang
pemimpin/atasan bisa disebut sebagai mentor jika memiliki karakteristik sebagai
berikut :

1. Memiliki kemampuan untuk membina yang dalam dengan bawahannya.
2. Memiliki analisa yang dalam dalam mencari, mengenali dan menemukan

talenta dan potensi dari bawahan yang berada dalam lingkup bimbingannya.
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3. Memiliki kesabaran yang tinggi dalam membina bawahannya

4. Memiliki keyakinan yang besar bahwa bawahannya sebagai individu memiliki
potensi khusus yang istimewa untuk dikembangkan

5. Memiliki komitmen untuk berperan sebagai konselor, pengarah dan pembina
bawahannya.

Meskipun merupakan salah satu metode pengembangan SDM, mentoring
jarang sekali dipakai sebagai program pengembangan formal dalam suatu
perusahan. Hal ini terkait dengan adanya kesulitan yang dialami perusahaan dalam
melaksanakan mentoring. Setidaknya ada dua alasan mengapa program
mentoring jarang sekali dipakai sebagai metode pengembangan karyawan.
Pertama, untuk mencari seorang pimpinan, manajer, kepala bagian atau mereka
yang memiliki fungsi manajerial dan supervisi yang memiiiki kemampuan dalam
membangun hubungan yang dalam dengan bawahan dan memiliki karakteristik
sebagai mentor. Kedua, banyak kalangan dalam organisasi/perusahaan yang
menilai program mentoring tidak effektif untuk diaplikasikan dalam perusahan.
Hali ini disebabkan oleh panjangnya waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
mentoring, sementara permasalahan yang dihadapi mungkin sudah sangat

mengganggu proses produksi perusahaan.

A. 2. Pelatihan
A.2.1.Pelatihan (Training) ~— 7

Istilah pelatihan berasal dari kata dasar “latih” yang memiliki kaitan
dengan kata “ajar” atau “belajar” yang kemudian menjadi Kata latihan atau

pelatihan,  yaitd$AMKegiatan yang ‘berhubungan dengan proses belajar.
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Pengertian pelatihan menurut Hamalik (dalam Saydam:2006:71) adalah suatu
tindakan/ perbuatan pengulangan yang bertujuan untuk memantapkan hasil belajar.
Pemantapan yang dimaksud adalah upaya peningkatan penguasaan atas knowledge
(pengetahuan), attitude (sikap) dan skill (ketrampilan).

Tujuan pengembangan karyawan melalui pelatihan (Noe dalam Anggraeni,
2005:54) bertujuan untuk meningkatkan kekuatan kompetitif dalam segi
intelektual. Peningkatan kemampuan dari hasil pelatihan dapat dikatakan sebagai
suatu bentuk upaya untuk meningkatkan daya saing baik pada level individu
maupun level organisasi.

Dalam perkembangannya, pelatihan disusun dengan mengaplikasikan
proses desain instruksional (intructional design process ), dimana pelatihan
dikaitkan dengan tujuan strategis suatu organisasi atan biasa disebut sebagai high-
leverage training. Untuk memantapkan swatu proses pembelajaran yang efektif,
dalam suatu program pelatihan juga disertakan tindakan evaluasi untuk
mengetahui tingkat serapan materi pelatihan.

Karakteristik peran pelatihan dalam upaya peningkatan pengetahuan
khususnya di bidang industri dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Fokus pada ketrampilan (skil/) dan pengetahuan (fnowledge)
Pelatihan merupakan proses pembelajaran dimana terdapat proses tranfer
ketrampilan dan pengetahuan yang lebih spesifik kepada karyawan, Hai
tersebut diasumsikan jika dunia bisnis berada pada kondisi yang stabil dan
dapat diprediksi, sehingga perusahaan dapat mengkontrol setiap perubahan

yang terjadi di sekitarnya yang berpengaruh terhadap eksistensinya.
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2. Mengkaitkan pelatihan dengan kebutuhan bisnis khususnya peningkatan mutu.

Perubahan yang terjadi yang kadang sulit untuk diprediksi, membuat
perusahaan harus selalu mengacu pada permasalahan khususnya pada upaya
peningkatan mutu.

Menggunakan pelatihan untuk menciptakan dan berbagi kebutuhan. Pelatihan
mengacu pada pemahaman karyawan mengenai bagaimana sistem bekerja
yang sekaligus memacu motivasi mereka untuk menampilkan kreatifitas dalam

melakukan inovasi untuk menciptakan produk yang berkualitas tinggi.

A. 2.2, Pelatihan Kepengawasan (Supervisory)

A. 2, 2. 1 Definisi Kepengawasan

Spriegel dan Spriegel (dalam Moekijat: 1976:118-122), kepengawasan

adalah suatu kegiatan yang dilakukan seorang pemimpin yang bertanggung jawab

terhadap :

1.

2.

Perilaku dari bawahannya dalam mencapai suatu tugas khusus

Pemeliharaan standar-standar mutu

Perlindungan dan pemeliharaan atas peralatan, bahan-bahan dan material
Pelayanan-pelayanan yang diberikan bawahan-bawahan yang berada dibawah
pengawasannya.

Tanggung jawab pokok dari seorang yang berperan sebagai pengawas

(supervisor) adalah apa yang terjadi dalam hubungan antara individu yang berada

dibawah wewenangnya yang berkaitan dengan pekerjaan yang mereka lakukan.

Titik berat dalam kegiatan kepengawasan adalah faktor manusia yang secara

umum dijabarkan sebagai berikut : mengendalikan dan membimbing bawahan
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Data untuk menentukan analisa kebutuhan level organisasi dilakukan
dengan metode wawancara dengan manajer pengendalian dan operasi serta
direktur utama untuk mengetahui target perusahaan dan kondisi dilapangan.
vang berkaitan dengan arah strategis perusahaan. Data hasil wawancara
disimpulkan dalam bentuk tabel identifiving needs and performance gab

untuk Level Organisasi

Tabel 11 Identifving Needs and Performance Gab untuk Level Organisasi

Identifying Needs and Performance Gaps

tersebut diukur dari hasil
kerja, kualitas produk

Kev Issue Target { What Shouid Actual ( What is
Fler; be 7) Happening?)
Arah dan Menjadi perusahaan jasa |} Visi perusahaan belum |
strategi konstruksi umum yang || tercapai, hasil kerja kurang
perusahaan profesional dimana hal || memuaskan  pelanggan.

Hal ini diidentifikasi dari
adanya Kkesalahan pada

konstruksi, dan kepuasan || pelaksanaan  pengerjaan

konsumen yang tercantum |{ proyek yang dikarenakan |
dalam visi dan misi || adanya lemahnya
perusahaan, company || pengawasan yang
profile  dan  gquality || dilakukan Koordinator
manual perusahan CME  kepada  kepala
il proyek, hal tersebut
mengakibatkan  adanya

hasil  konstruksi pada
pelanggan

u keterlambatan penyerahan

Dari analisis kebutuhan pelatihan untuk level organisasi pada perusahaan
PT. Asa Cipta Asri, kebutuhan pelatihan memfokuskan pada bagaimana
perusahan dapat meminimalisir kesalahan dalam pelaksanaan pengerjaan
proyek yang diakibatkan lemahnya pengawasan dan kurangnya instruksi

kerja schingga visi perusahaan dapat tercapai.

1
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b. Analisis level individu

Pada analisa kebutuhan pelatihan pada level individa, hal yang perlu
diungkap adalah karakteristik karyawan bagian CME khususnya
koordinator CME dan Kepala proyek yang terkait dengan kemampuan,
sikap dan motivasi kerja ( terkait pemberian kompensasi) karyawan
bersangkutan. Data mengenai karakteristik karyawan diperoleh dari hasil
wawancara dengan manajer pengendalian dan operasi serta direktur PT.
Asa Cipta asri ( wawancara tanggal 4 dan 8 Januari 2007).

Dari hasil wawancara mengenai kondisi dan karakteristik karyawan bagian
CME serta data hasil penilaian kinerja internal departemen pengendalian

dan operasi disimpulkan dalam tabe! berikut :
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Tabel 12 Identifying Needs and Performance Gaps untuk level individu

Identifying Needs and Performance Gaps
Key Issue Target ( What Should be ?) Agzz;g:z’;; )zs
Kemampuan P> Koordinator CME
karyawan 1. Kemampuan 1. Kemampuan manajemen
manajemen dan dan pelaksanaan proyek
pelaksanaan proyek baik,
baik,
2. Kemampuan supervisi [2. Kemampuan  supervisi
dan koordinasi baik, dan koordinasi perlu
3. Kemampuan ditingkatkan,
administrasi dan 3. kemampuan administrasi
dokumentasi proyek dan dokumentasi proyek
baik perlu ditingkatkan
> Kepala proyek
1. Kemampuan 1. Kemampuan
manajemen dan manajemen dan
pelaksanaan proyek pelaksanaan proyek
baik, perlu ditingkatkan
2. Kemampuan supervisi | 2. Kemampuan supervisi
dan koordinasi baik, dan koordinasi perlu
ditingkatkan
3. Kemampuan 3. Kemampuan
administrasi dan administrasi dan
dokumentasi proyek dokumentasi perlu
baik ditingkatkan
Motivasi dan |» Motivasi kerja baik, » Motivasi kerja
Sikap karena hak-hak karyawan tergolong baik
terhadap dipenuhi oleh pihak » Penguasan dan
pekerjaan perusahaan (Kompensasi tanggung jawab
yang fair dan adanya terhadap pekerjaan
reward bagi karyawan kurang, ditunjukkan
berprestasi ) dengan adanya
kelemahan supervisi
» Tanggung jawab dan oleh atasan, terjadinya
penguasaan pekerjaan kelalaian pada
baik pelaksanaan prosedur
kerja dan sebagainya
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Pada analisa kebutuhan untuk level individu, didasarkan pada data
penilaian kerja dari atasan karyawan yang bersangkutan yaitu manajer
pengendalian dan operasi. Kebutuhan pelatihan memfokuskan pada
peningkatan pelatihan di aspek kemampuan supervisi serta administrasi
dan dokumeniasi proyek. Alternatif pelatihan yang dipertimbangkan

adalah pelatihan kepengawasan dan pelatihan teknis administrasi proyek.

. Analisa level tugas

Analisa level tugas didasarkan pada apa yang tertuang dalam job
description yang telah ditetapkan perusahaan. Pada analisa kebutuhan
pelatihan untuk level tugas, pekerjaan yang dianalisa adalah pekerjaan
Koordinator CME dan Kepala Site Proyek. Data yang digunakan adalah
gambaran kerja yang tertuang dalam job description dan hasil wawancara
dengan manajer pengendalian dan operasi.

» Tugas pokok Koordinator CME :

1. Membuat mekanisme pengendalian dan mekanisme proses
pembangunan jasa konstruksi. ‘

2. Mengendalikan, mengkoordinir dan menginstruksikan prosedur
pelaksanaan pembangunan jasa konstruksi yang dilakukan kepala
proyek agar sesuai dengan Rencana Anggaran Proyek (RAP) dan
rancangan teknis bangunan.

3. Melakukap verifikasi atas hasil kerja kepala proyek baik selama
proses pembangunan maupun setelah bangunan jadi

4. Melaporkan hasil jadi bentuk bangunan konstruksi kepada

manajer operasi.

Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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» Tugas pokok Kepala Site Proyek :

1. Mengendalikan dan mengkoordinir prosedur pelaksanaan proyek
pembangunan jasa konstruksi kepada pekerja lapangan
dibawahnya berdasarkan pada rancangan (teknis dan non-
teknis) awal

2. Memastikan tidak adanya penyimpangan dalam pelaksanaan
proyek pembangunan jasa konstruksi

3. Membuat laporan atas hasil pelaksanaan proyek pembangunan jasa
konstruksi kepada Koordinator CME dan Manajer Operasi untuk
dimintakan persetujuan Direksi dan konsumen.

Untuk mengetahui pelaksanaan tugas pada pekerjaan Koordinator CME
dan Kepala Site Proyek, data mengenai tugas Koordinator CME dan
Kepala Site Proyek dikomparasikan data hasil wawancara terhadap
Manajer Pengendalian dan Operasi mengenai kinerja yang ditunjukkan
oleh pemegang jabatan Koordinator CME dan Kepala Site Proyek tersebut.
Hal ini untuk mengidentifikasi apakah ada kesenjangan antara tuntutan

tugas yang dibebankan dengan penyelesaian tugas yang dilaksanakan.
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Tabel 13 Identifying Needs and Performance Gaps untuk level tugas

Identifying Needs and Performance Gaps
Key Issue | Target ( What Should be ?) Agz;;g ,ﬁ;;)w
Pengendalian | > Koordinator CME | » Pengawasan dan
dan mampu melakukan pengendalian yang
Supervisi pengawasan, dilakukan  Koordinator
pengendalian dan CME lemah sehingga
verifikasi terhadap kepala menyebabkan timbulnya
site proyek sechingga| penyimpangan
pelaksanaan proyek pelaksanaan  konstruksi
sesuai dengan rancangan proyek yang dilakukan
dan spek teknis serta kepala proyek maupun
mekanisme yang telah pelaksana lapangan yang
ditetapkan. lain
Pengetahuan Koordinator CME dan Koordinator CME dan
teknis dan Kepala  Site  Proyek | Kepala proyek memiliki
administrasi menguasai teknis jasa | kemampuan rancang
konstruksi konstruksi dan bangun(konstruksi) yang
mengaplikasikannya cukup baik
dalam pelaksanaan Adanya  keterlambatan
proyek dalam penyusunan
Koordinator CME dan laporan mengenai kondisi
Kepala Site Proyek | dan progress proyek
menguasai  administrasi | mengindikasikan
proyek termasuk dalam lemahnya  kemampuan
menyusun laporan { dibidang administrasi
progress proyek proyek
Penguasan Koordinator CME dan | » Kurangnya pemberian
instruksi dan Kepala  Site  Proyek instruksi  keja  dan
prosedur mampu menguasai dan prosedur kerja
kerja menjabarkan  prosedur mengakibatkan
kerja yang berkaitan munculnya
dengan pelaksanaan penyimpangan
eksekusi proyek kepada pelaksanaan  konstruksi
bawahan masing-masing, yang dilakukan bawahan
masing-masing.

Dari tabel kesenjangan untuk level tugas dapat disimpulkan bahwa apa

yang seharusnya menjadi tanggung jawab pekerjaan koordinator CME dan

kepala proyek tidak dapat dilaksanakan dengan sempurna, khususnya pada
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aspek supervisi dan penguasaan prosedur kerja. Schingga yang paling
dianggap mendesak untuk dilaksanakan dalam program intervensi adalah

pelatihan kepengawasan.

2. Menentukan tujuan pelatihan

Tujuan dari pelatihan pengawasan (supervisory training) ini adalah :

1) Peserta mampu Memberikan perintah, rincian tugas, dan pemberian
prosedur-prosedur kerja yang telah ditetapkan perusahaan

2) Meningkatkan kemampuan bawahan scbagai upaya pengawasan dan

memelihara standar-standar pekerjaan

. Menentukan peserta pelatihan

Peserta pelatihan adalah koordinator CME : 2 (dua) personel dan pelaksana
CME/kepala site project . 16 (enambelas) personel dimana mereka memiliki
fungsi supervisi terhadap karyawan yang berada dibawah pengawasannya

masing-masing.

. Mengorganisasikan materi pelatihan

Menentukan materi yang akan diberikan oleh pelatib/instruktur kepada
karyawan sebagai peserta pelatihan yang meliputi :
a. Definisi kepengawasan dari berbagai teori.
Materi ini memuat mengenai definisi kepengawasan dikaitkan dengan
posist sescorang sebagai pemimpin perusahaan, pemimpin departemen

kerja, pemimpin unit kerja dari berbagai teori yang relevan
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b. Tugas-tugas kepengawasan

Materi yang mengulas berbagai uraian mengenai tugas pengawas meliputi :

1) Melatih karyawan baru.

2) Memberikan perintah, rincian tugas, dan pemberian prosedur-prosedur
kerja yang telah ditetapkan perusahaan

3) Meningkatkan kemampuan bawahan sebagai upaya memelihara

standar-standar pekerjaan

. Tanggung jawab pengawas

Memuat tanggung jawab dari seorang pengawas dalam mengendalikan
hubungan antara individukaryawan dengan pekerjaan yang diperinci
sebagai berikut:

1) Pembuat keputusan dalam kelompok kerja

2) Sumber informasi mengenai Analisa jabatan

3) Menetapkan program pelatihan

4) Sebagai wakil manajemen

5) Sebagai jembatan informasi atasan dan bawahan

6) Memberikan instruksi kerja

Materi yang diberikan diatas mempertimbangkan hal-hal yang terkait dengan
bidang pengawasan, yaitu :

a. Dasar-dasar organisasi

Dasar-dasar organisasi adalah pengetahuan mendasar mengenai
organisasi/perusahaan yang meliputi : fungsi dan struktur organisasi,
fungsi dan struktur organisasi digunakan untuk mengetahui pola-pola

pemberian wewenang, instruksi, dan pendelegasian tugas sehingga dapat
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dilihat alur pertanggung jawaban, informasi dan koordinasi untuk masing-
masing jabatan
b. Goal setting (menctapkan tujuan)
Tujuan adalah apa yang berusaha diselesaikan oleh individu, merupakan
obyek atau bidikan dari suatu tindakan. Tujuan yang efektif memitiki ciri-
ciri sebagai berikut:
1) Tujuan harus merupakan perluasan dari nilai-nilai yang dipegang.
2) Tujuan harus spesifik.
3) Tujuan harus terukur.,
4) Tujuan itu menantang tetapi realistik.
Melalui materi ini diharapkan peserta:
1) Memahami alasan mengenai apa yang menjadi tujuan hidupnya
melalui bekerja
2) Menjelaskan kembali definisi tujuan dan penetapan tujuan
3) Mengetahui teknik-teknik penentuan fujuan
4) Mengaplikasikan teknik-teknik penetapan tujuan
¢. Adminisirasi kerja
Tujuan adalah mengetahui dan memahami prosedur kerja yang berlaku
yang telah ditetapkan perusahaan. Materi ini memuat :
1) Apa definisi dari prosedur kerja
2) Bagaimana suatu prosedur kerja berfungsi
3) Bagaimana melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur kerja

Melalui materi ini diharapkan peserta :
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1) Memahami definisi prosedur kerja yang baku yang ditetapkan
perusahaan

2) Mengetahui fungsi dari prosedur-prosedur kerja

3) Mampu mengaplikasikan prosedur kerja dalam pelaksanaan kerja

d. Hubungan antar manusia

Materi ini memuat mengenai :

1) Prinsip-prinsip riset hubungan antara karyawan dengan pekerjaan dan
karyawan dengan karyawan lain (atasan-bawahan, bawahan-atasan)

2) Metode mengembangkan komunikasi yang baik

Dengan materi ini diharapkan peserta :

1) Mampu memahami prinsip hubungan karyawan dengan pekerjaan, dan
karyawan dengan karyawan yang lain (atasan dengan bawahan-
bawahan dengan atasan)

2) Mengaplikasikan prinsip-prinsip komunikasi dan hubungan yang baik
dengan bawahan dan atasan

3) Mengaplikasikan metode komunikasi dalam pekerjaannya

¢. Keahlian teknis

Materi memuat :

1) Keahlian teknis yang diperlukan dalam menjalankan pekerjaannya

2) Keahlian dalam memberikan instruksi dalam pelaksanaan pekerjaan

Dengan materi ini harapkan peserta :

1) Mampu Menjabarkan keahlian teknis yang diperlukan dalam bidang

pekerjaannya masing-masing
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2) Memahami aspek-aspek supervisi, termasuk dalam kemampuan dalam
pemberian instruksi dan prosedur kerja.
Sedangkan materi pokok yang penting )’/ang harus diberikan dalam
pelaksanaan pelatihan pengawasan (Supervisory training) yang diberikan
adalah :
1) Job Instruction (instruksi kerja)
Job instruction adalah bagaimana seorang supervisor memberikan
instruksi mengenai prosedur pekerjaan untyk memudahkan pekerjaan
Langkah-langkahnya adalah :
a. Persiapkan karyawan
b. Tunjukkan bagaimana melaksanakan pekerjaan
c. Selidiki baik-baik bagaimana ia bekerja
d. Tidak lanjuti apa yang anda ketahui i
2) Job methods (metode kerja)
Bagaimana seorang pengawas memberikan pemahaman kepada
bawahannya mengenai metode vyang dipakai dalam pekerjaannya.
Langkah-tangkahnya :
a. Uraikan pekerjaan
b. Tanyakan setiap rincian
c. Kembangkan metode baru
d. Terapkan metode baru
3) Job relation (hubungan kerja)
Bagaimana seorang pengawas mengembangkan hubungan kerjasama dan

kerjasama kelompok yang efektif diantara tenaga kerja
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Langkah-langkahnya :
a. Usahakan memperoleh fakta-fakta
b. Pertimbangkan dan putuskan
¢. Ambil tindakan
d. Periksa hasil-hasilnya
5. Memilih metode penyampaian materi dan media yang digunakan
Metode yang digunakan datam pelatihan kepengawasan ini adalah:
a. Metode presentasi
1) Metode ceramah
Dalam metode ini pelatih memberikan materi pelatihan secara lesan kepada
peserta pelatihan
2) Tehnik audiovisual
Dalam metode tehnik audiovisual, instruktur menyertakan gambar-gambar,
data-data, materi-materi dengan menggunakan media bantu berupa slide
show, OHP, Film dan power point.
b. Metode Hands-on
1. Studi Kasus (Case Study)
Studi kasus adalah gambarang tentang bagaimana pegawai atau
organisasi menghadapi situasi yang sulit.Para peserta pelatihan perlu
menganalisa dan mengkritik tindakan yang telah diambil, yang
mengindikasikan tindakan yang tepat dan menyarankan apa yang
mungkin dilakukan secara berbeda. Asumsi utana dengan pendekatan ini
adalah pegawai kemungkinan akan mrnggunakan pengetahuan dan

ketrampilan yang telah mereka pelajari. Kasus yang mungkin lebih cocok
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untuk mengembangkan ketrampilan intelektual yang lebih tinggi, seperti
analisis, sintesa dan evaluasi. Ketrampiulan ini sering dibutuhkan oleh
manajer atau profesional lain. Kasus ini juga membantu peserta pelatihan
mengembangkab kesediaan untuk mengambil resiko atas ketidak pastian

hasil, berdasarkan analisis mereka atau situasi.

2. Bussiness Games

Bussiness Games diperlukan peserta pelatihan untuk memperoleh
imformasi, menganalisa dan membuat keputusan. Bussiness games
utamanya digunakan untuk mengembangkan ketrampilan manajemen.
Bussiness games mendorong untuk belajar karena partisipan secara aktif
terlibat dalam peroses pengambilan keputusan. Tipe-tipe keputusan yang
dibuat dalam Bussiness games ternasuk seluruh aspek praktek manajemen
yaitu hubungan ketenagakerjaan (penyiapan SDM) metode kerja

(prosedur kerja) dan keuangan (kalkulasi budget proyek).

. Bermain Peran (Role Play)

Dalam bermain peran, peserta pelatiha memainkan peran sepe&i karakter
yang diberikan kepadanya. Informasi mengenai situasi (seperti masalah
pekerjaan atan interpersonal) diberikan pada peserta pelatihan. Bermain
peran berbeda dengan simulasi berdasar kan pilihan respon yang tersedia
untuk peserta pelatihan dan tingkat kedetilan situasi yang diberikan
kepada peserta pelatihan. Bermain peran mungkin memberikan informasi
terbatas mengenai situasi dibandingkan dengan simulasi. Simulasi fokus
pada respon fisik (contohmya menarik pengungkit). Bermain peran fokus

pada interpersonal (contohnya meminta informasi, menyelesaikan
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konflik). Agar bermain peran efektif, pelatih perlu menggunakan
beberapa kegiatan sebelum, selama dan setelah bermainperan. Sebelum
bermain peran,penting untuk menjelaskan tujuan kegiatan kepada peserta
pelatihan. Pelatih perlu menjelaskan tentang bermain peran, karakter
peran, dan alokasi waktu. Selama kegiatan, pelatih perlu memonitor
waktu,intensitas dan perhatian kelompok. Pada akhir bermain peran.perlu
dilakukan tanya jawab agar peserta pelatihan memahami pengalaman dan
mendikusikan insight mereka dengan yang lain. Peserta pelatihan juga
mendiskusikan perasaan mereka, apa yang terjadi selama pelatihan, apa
yang mereka pelajari, bagaimana pengalamannya, tindakan mereka, hasil

yang berhubungan dengan situasi kerja.

B. 3. 2. Waktu Pelaksanaan Pelatihan

Waktu yang digunakan untuk pelatihan kepengawasan ini adalah sebanyak

12 jam dan jadwal pelatihannya disesuaikan dengan kebijakan yang ditetapkan

pihak PT. Asa Cipta Asri.

B. 3. 3. Estimasi Biaya Pelatihan

Estimasi biaya pelatihan dan perincian penggunaan biaya untuk

pelaksanaan pelatihan kepengawasan (supervisory training) dapat dilihat dalam

perincian biaya berikut:

1. Sie Kesekretariatan

Tesis

a. Materi pelatihan : Rp. 300.000,00

b. Training Kit, berupa :

Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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1) Copian materi pelatihan: @ Rp. 5.000,00 X18 = Rp. 90.000, 00
2) Note Book. @ Rp. 2.000,00X 18 = Rp.32.000,00
3) Ballpoint : @ Rp. 2.000,00 X 18 = Rp 32.000,00
c. Penggandaan soal-soal evaluasi: Rp. 25.000,00
2. Sie Acara
Honor instruktur: Rp. 5.000.000,00

3. Sie Perlengkapan

a. Identity Card Rp. 10.000,00 X 18 = Rp. 180.000,00
b. Sertifikat Rp. 15.000,00 X 18 = Rp. 270.000,00
c. Bahan permainan Rp. 300.000,00

4. Sie Konsumsi

a. Nasi kotak @ Rp. 20.000,00 X 18 X 2 =Rp.640.000,00
b, Cofee Break @ Rp. 10.000,00 X 18 X 2 = Rp. 320.000,00
5. Sie Dokumentasi Rp. 100.000,00
6. Lain-lain (biaya cadangan) Rp. 500.000,060
Total Biaya pelatihan Rp. 7. 789.000,00

B. 4. Rancangan Evaluasi Intervensi

Efektifitas suatu program intervensi tergantung terhadap hasil evaluasi.
Menurut Saydam (2006: 137) sampai saat ini hanya evaluasi yang bisa dikatakan
sebagai sarana mengetahui sampai dimana daya serap peserta pelatihan terhadap
materi yang diberikan. Untuk  tujuan evaluasi maka disetiap akhir sesi

penyampaian materi pelatihan diberikan kepada peserta angket evaluasi. Evaluasi

Tesis Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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yang digunakan dalam pelatihan ini terdiri dari dua jenis yaitu ; evaluasi sumatif
dan evaluasi formatif.

Evaluasi program pelatihan kepengawasan (supervisory training)
digunakan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas program pelatihan int
schingga dapat dikatakan sebagai suatu program yang “berhasii”.

Dengan menggunakan parameter yang dikemukakan oleh D. L.

Kirkpatrick (dalam Noe,2002), yaitu : reaction, learning, behavior and result.

Tabel 14. Kriteria Evaluasi Pelatihan D. L. Kirkpatrick

Level Criteria Focus
I Reaction Trainee Satisfaction
2 Learning Acquisition of knowledge, skill attitude, behavior
3 Behavior Improvement of behavior in job ‘
4 Result Business result achieved by trainees

Sumber : Noe, 2002

B. 4. 1 Evaluasi Sumatif

Tesis

Dalam pelatihan kepengawasan di PT. Asa Cipta Asri, untuk mengetahui
seberapa jauh perubahan yang terjadi pada peserta pelatihan setelah mengikuti
pelatihan kepengawasan diketahui dengan melakukan evaluasi sumatif. Hal ini
merujuk pada teori dari Kirkpatrick mengenai kriteria evaluasi pelatihan pada
level ke 2 (dua ) yaitu learning, yang memfokuskan pada penyerapan dan
pemahaman terhadap Knowledge, Skill, Attitude dan Ability.

Dalam pelatihan ini, untuk mengetahui adanya proses Learning dilakukan
dengan cara memberikan test materi pelatihan kepengawasan. Tes yang diberikan

merupakan model Prefest - Posttest, dimana soal test pelatihan kepengawasan

Pelatihan kepengawasan..., Winarno Heru Murjito
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(supervisory training) diberikan sebelum dan sesudah pelatihan. Hal ini
dikarenakan tidak adanya kelompok pembanding yang ada sebagai kontrol
terhadap peserta pelatihan. Hasil yang diperoleh dari test yang diberikan pada
peserta pada saat sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan yang bertujuan untuk
mengetahui derajat pengenalan peserta pelatihan terhadap materi pelatihan

(Cognitive Quicomes).

B. 4. 2. Evaluasi Formatif

Untuk mengetahui apakah pelatihan kepengawasan (supervisory training)
telah berlangsung dengan baik dan lancar serta untuk mengetahui tingkat
kepuasan para peserta pelatihan (affective Outcomes) terhadap program pelatihan
kepengawasan (supervisory training) maka dilaksanakan evaluasi formatif. Hal
ini sesuai dengan kriteria keberhasilan pelatihan yang dikemukakan Kirkpatrick
(dalam Noe, 2002 ), yaitu kriteria level 1 (satu) yaitu Reaction. Sebagai bahan
evaluasi Formatif trainer menghimpun pendapat dan masukan dari para peserta
pelatihan. Data ini bersifat kualitatif untuk menentukan opini, pendapat, perasaan
puas dan masukan dari peserta pelatihan dengan menggunakan angket yang telah
disusun sebagai bagian dari program evaluasi pelatihan.

Pendapat dan opini peserta pelatihan terhadap pelatihan kepengawasan
diungkap dengan menggunakan angket yang memuat pertanyaan-pertanyaan
kualitatif (terbuka). Aspek yang diungkap adalah:

» Kepuasan peserta pelatihan

e Kepercayaan terhadap program pelatihan

Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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e Kemudahan peserta dalam menyerap materi pelatihan ( Knowledge
Acquisition)

Evalusi formatif dan dilaksanakan dengan menggunakan metode post fest.

Data yang berhasil dikumpulkan yang berupa opini dari peserta pelatihan

mengenai penyelenggaraan pelatihan kepengawasan digunakan sebagai data

evaluasi untuk menilai effektivitas pelatihan dengan menggunakan parameter

yang dikemukakan oleh D. L. Kirkpatrick (dalam Noe,2002), terutama untuk

level criteria reaction

Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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BABIV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang dilakukan penulis terhadap bagian Construction
Mechanical Electrical Departemen Pengendalian dan Operasi PT. Asa Cipta Asri
Surabaya, dapat disimpulkan bahwa kinerja bagian Construction Mechanical
Electrical khususnya Koordinator CME dianggap kurang optimal. Ketidak-optimalan
kinerja bagian Construction Mechanical Electrical (CME) diidentifikasi berdasarkan
adanya beberapa kesalahan dalam pengerjaan proyek khususnya berkaitan dengan
prosedur pelaksanaan dan aplikasi desain proyek. Hal tersebut berpengaruh terhadap
mutu hasil konstruksi dimana terjadinya ketidak puasan konsumen yang berkaitan
dengan desain awal bangunan, administrasi proyek dan ketepatan waktu penyelesaian
proyek.

Kemampuan Koordinator CME khususnya berkaitan dengan kemampuan
supervisi dan pemberian instruksi kerja terhadap bawahan yang dalam hal ini Kepala
Proyek, dianggap kurang memadai. Sedangkan dalam pelaksanaannya, fungsi -
pengawasan dan pemberian instruksi kerja sangat penting sebagai upéya menjaga agar
pelaksanaan kegiatan konstruksi tower agar sesuai dengan perencanaan dan prosedur
kerja yang telah ditetapkan.

Kemampuan supervisi dan pemberian instruksi kerja yang kurang memadai
dari Koordinator CME, dalam menjalankan fungsi kontrol terhadap pelaksanaan
pekerjaan yang dilakukan oleh Kepala Site Proyek berakibat pada munculnya

penyimpangan terhadap prosedur pelaksanaan proyek. Apa yang ditimbulkan oleh
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adanya penvimpangan prosedur pelaksanaan proyek adalah tidak tercapainya target
proyek yang teiah ditetapkan dalam rencana awal pelaksanaan proyek.

Dalam upaya untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dimana faktor yang
memiliki kontribusi terhadap timbulnya kesenjangan amtara target perusahan dan
kondisi aktual adalah kurangnya kemampuan kecordinator CME yang berkaitan
dengan kemampuan supervisi, maka penulis memilih desain intervensi berupa
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan supervisi dari Koordinasi CME .

Tujuan dilaksanakannya program pelatihan adalah untuk ; (1). Meningkatkan
kemampuan koordinator CME yang berkaitan dengan kemampuan supervisi. (2).
Diharapkan terbentuknya perilaku baru yang merupakan efek dari peningkatan
pengetahuan dan pemahaman yang berkaitan dengan kemampuan supervisi. (3)
peningkatan kemampuan supervisi diharapkan akan meningkatkan kelancaran
koordinasi dan alur pemberian instruksi dari koordinator CME kepada Kepala Proyek
sehingga kemungkinan adanya penyimpangan pelaksanaan kegiatan konstruksi dapat
diminimalisir.

Rancangan program pelatihan kepengawasan (supervisory training) yang
dipilih sebagai metode intervensi memiliki tahapan yaitu : (1) Menganalisa
kebutuhan pelatihan dan menetapkan tujuan pelatihan, (2) Menyiapkan peserta
pelatihan, (3) Menentukan dan mendesain kurikulum pelatihan, (4) Menyiapkan
metode evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan, (5) Menetapkan program

pemantapan hasil pelatihan.
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| B. SARAN
Berdasarkan analisis dan kajian terhadap permasalahan yang terjadi pada
bagian Construction Mechanical Electrical PT. Asa Cipta Asri. Penulis
menyarankan :
1. Bagi perusahaan :

a. Adanya suatu program peningkatan kemampuan dan skill karyawan yang
bersifat menetap sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan dan daya
saing perusahaan. Peningkatan kemampuan akan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

b. Menjadikan program pelatihan kepengawasan (Supervisory Training)
sebagai suatu program yang bersifat wajib diikuti oleh karyaﬁan yang
berada pada level supervisor. |

¢. Adanya dukungan dari pihak manajemen perusahaan bagi pelaksanaan
program pelatihan '

2. Bagi personel karyawan bagian CME

a. Program pelatiban ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk meng up-grade
kemampuan untuk sebagai upaya peningkatan kualitas diri yang terkait
dengan Knowledge, Skill dan Ability |

b. Sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas kerja dengan adanya
pemahaman baru mengenai kemampuan, baik Eersifat teknis maupun non

teknis yang terkait dengan fungsi pekerjaannya.
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Kepada
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Bersamaan dengan surat ini, kami :
Naria . Winamo Heru Murjito
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Jurusan/Fakultas : Program Profesi Psikologi Universitas Aiflangga

Sebagai mahasiswa program magang di PT. Asa Ciprta Asri,
mengajukan permohonan ijin untuk melakukan kegiatan pengambilan datz
pada bagian CME Departemen Pengendalian dan Operasi yang
diperlukan bagi penyusunan Tugas Akhir pada perusahaan yang bapak
pimpin,

Demikian surat permohonan ijin ini saya ajukan, dan atas perhatian
dan (jinnya kami haturkan tenima kasih '

Hormat kami,

~
ol
Wi 9 Heru Murito
Bagian MSDM
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PT. AJA CIPTA ASRI

General Contractor

SURAT KETERANGAN
Nomior : 23/ Adm/SDM/ ACA-BAP/ 07

Yang bertanda tangan di bawah ini, kami Direktur PT Asa Cipta Asri
menerangkan bahwa karyawan/ mahasiswa yang tersebut dibawah ini :

Nama : Winarno Heru Murjito

Status Karyawan : Peserta Magang

Bagian : MSDM

Telah melaksanakan pengambilan data untuk keperiuan penulisan

tugas akhir yang berlangsung pada tanggal : 04 Januari — 12 Januari 2007

Demikian surat ini dibuat unfuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Surabaya, 12 Januari 2007
PT. Asa Cipta Asri '
Direktur Utama

oy et

Ir. Agus Sudarminto, MM

JI. Medokan AsriBig-at VI / MA 1-J 30, Surabaya, TelpaiHeaxept0dtna240050, Email AddresyVirgsecitta@bbijtdnet.net.id
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‘Fabel 16 Posisi Jabatan, Alokasi Personel dan amparan 1 ugas Jabatan

Jumiah
personel

Manager 1 Tugas Pokok :

Pengendalian 1. Menerima order jasa konstruksi dari departemen

dan Cperasi teknik dan pemasaran baik melalui lelang/tender
ataupun penunjukan langsung untuk disiapkan aspek
operasionalnya.

2. Menyiapkan mekanisme = pengendalian . proses
pembangunan jasa konstruksi.

3. Menetapkan panitia proyek yang dikepalai oleh satu
kepala proyek untuk tiap-tiap jasa konstruksi
berdasarkan pada pengalaman, dan kompetensi tiap-
tiap orang.

4. Mengkoordinir dan mengendalikan Koordinator dan
kepala proyek untuk menyiapkan susunan tenaga
kerja, biaya, logistik dan peralatan yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan order jasa konstruksi.

5. Menyusun Rencana Anggaran Proyek (RAP) untuk
setiap order jasa konstruksi sehingga bisa diketahui
margin keuntungan perusahaan atas pelaksanaan
proyek.

6. Mengendalikan dan mengkoordinir ~pelaksanaan
pembangunan jasa konstruksi sesuai agar sesuat
dengan Rencana Anggaran Proyek (RAP) dan
rancangan teknis bangunan.

7. Melaporkan hasil jadi bentuk bangunan konstruksi
yang telah disetujui oleh konsumen kepada Direksi

Manager Belum | Tugas Pokok :

Teknik dan Terisi | 1. Memimpin dan mengkoordinasi Departemen Teknik

1 Peniasaran dan Poniasaran agar dapat moncapal target pondapatan
yang optimal.

2. Mengusulkan dan membantu Direksi dalam
menentukan harga dan jangka waktu penyelesaian
proyek dan pembayaran yang bersaing tetapi masih
tetap memberikan keuntungan yang maksimum bagi
perusahaan.

3. Memaksimumkan Market Share dan  vohima
pendapatan dengan mengimplementasikan Marketing
Mix Strategi.

4. Memonitor dan menganalisa market trend, kebutuhan
Cusioiicr, Wovasi pioduk, perkenivangdl eknoiogi
dan aktivitas pesaing agar PT. ACA selalu dapat
bersaing dalam hal produk dan pelayanan.

5. Mengkoordinir penviapan dokumen-dokumen vang
dibutuhkan untuk tender/lelang guna mendapatkan
order kerja

6. Mengkoordinir perencanaan kerja dalam bentuk
LGCAL, Al M Outula Ulayd dait jOied PO jaddl,
jumlah dan kompetensi tenaga kerja yang dibutuhkan,
penyelesaian order kerja jasa konstruksi.

7. Memberikan informasi yang akurat kepada Direktur
mengenai kegiatan pesaing, dan kemungkinan—
kemungkinan bisnis baru untuk lebih memantapkan
posisi perusahaan,

Jabatan Job Description (secara garis Besar)
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Jabatan

Jumlah

nwonal
e oo

Job Description (secara garis Besar)

Manager
Administrasi

1

Tugas Pokok :

1. Memastikan dan menjaga kegiatan administrasi dan
operasional Ketepaga-keriasn dan nmum berjalan
setiap hari secara kontinyu dan berkesinambungan.

2. Menandatangani semua masalah administrasi

ketenaga-kerjaan dan umum

MeughUoidis  seilud  aegidiall  Reicitdgd-Keijadis

dan umum agar kegiatan operasional perusahaan

berjalan dengan lancar.

4, Memastikan dan meniaga kegiatan administrasi dan
operasional Keuangan berjalan setiap hari secara
kontinyu dan berkesinambungan.

5. Menandatangani semua masalah administrasi
Houangan

6. Mengkoordinir semua kegiatan Keuangan agar
kegiatan operasiona! perusahaan berjalan dengan
lancar

)

Koordinator
CME

Tugas Pokok : '

I. Membuat mekanisme pengendalian dan mekanisme
proses pembangunan jasa konstruksi.

2. Mengusulkan kepada Manajer Operasi tentang
susunan - panitia proyek  berdasarkan pada
pengalaman, dan kompetensi tiap-tiap orang.

3. Mengkoordinir dan mengendalikan kepala proyek
untuk segera menyiapkan susunan tenaga kerja,
biaya, logistik dan peralatan yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan order jasa konstruksi.

4. Membantu manajer operasi membuat Rencana
Anggaran Proyek (RAP) untuk setiap order jasa
konstruksi agar segera diketahui margin
keuntungan perusahaan atas pelaksanaan proyek.

5. Mengendalikan, mengkoordinir dan

- menginstruksikan prosedur pelaksanaan
pembangunan jasa konstruksi yang dilakukan kepala
proyek agar sesuai dengan Rencana Anggaran
Proyek (RAP) dan rancangan teknis bangunan.

6. - Melakukan verifikasi atas hasil kerja kepala proyek
baik selama proses pembangunan maupun setelah
bangunan jadi

7. Melaporkan hasil jadi bentuk bangunan konstruksi
kepada manajer operasi.
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‘Tabel 16. Lanjutan

Jumlah

Jabatan personel

Job Description (secara garis Besar)

Koordinator 2 Tugas Pokok :

CME 1. Membuat mekanisme pengendalian dan mekanisme
proses pembangunan jasa konstruksi.

2. Mengusulkan kepada Manajer Operasi tentang
susunan  panitia proyek berdasarkan pada
pengalaman, dan kompetensi tiap-tiap orang.

3. Mengkoordinir dan mengendalikan kepala proyek
untuk segera menyiapkan susunan tenaga ketja,
biaya, logistik dan peralatan yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan order jasa konstruksi.

4. Membantu manajer operasi membuat Rencana
Anggaran Proyek (RAP) untuk setiap order jasa
konstruksi - agar segera diketahui margin
keuntungan perusahaan atas pelaksanaan proyek.

5. Mengendalikan, mengkoordinir dan
menginstruksikan prosedur pelaksanaan
pembangunan jasa konstruksi yang dilakukan kepala
proyek agar sesuai dengan Rencana Anggaran
Proyek (RAP) dan rancangan teknis bangunan.

6. Melakukan verifikasi atas hasil kerja kepala proyek
baik selama proses pembangunan maupun setelah
bangunan jadi

7. Melaporkan hasil jadi bentak bangunan konstruksi
kepada manajer operasi.

Koordinator 1 Tugas Pokok :

SiTac 1. Mengkoordinasikan semua pekerjaan yang berkaitan

dengan Derdjinan dan SITAC,

Mengatur perencanaan dan perkembangan proses

perijinan dan SITAC

Mengkoordinasi, mengarahkan dan mengontroi proses

Peryman dan S{i/AC

Menyusun, Mengkalkulasi dan Mengajukan Anggaran

biaya yang mendukung kelancaran proses SITAC

Mengontro!  dan melaporkan  kondisi -keuangan

SITAC kepada pimpinan perusahaan

6. Menentukan keputusan dalam penanganan tnasalah
yang berkaitan dengan SITAC

o Yol 1

LA
&

Koordinator 1 Tugas Pokok :

Administrasi 1. Mengkoordinasi pelaksaan keuangan harian di

Keuangan bagian keuangan.

dan 2. Melakukan verifikasi atas laporan keuangan yang

komersial dikerjakan oleh pelaksana komersial, akunting, dan

ajak

g«‘ieug:‘uddiikdn peitibudiai  lapuraic Casti  fiow

mingguaan dan bulanan yang dikerjakaan oleh

pelaksana komersial, akunting, dan pajak

4. Mengkoordinir pembuatan budget tahunan (setahun
sekali)

5. Memverifikasi dan mengotorissasi pengeluaran dan
penerimaan  kas harian setelah  dilakukan

wilinian alob Bimaron
h { POnTTLIoAn Ti0a Tinamee, {

(99 ]

Tesis Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga 96

Tabel 16. Lanjutan

Jumlah
personed |

Koordinator ] Tugas Pokok :
SDM 1. Melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan
: masalah administrasi-dan operasional dari kegiatan
ketenagakerjaan dan umum agar setiap hari ber_lalan
secara kontinyu dan berkesinambungan.

2. Mengkoordinir semua kegiatan ketenaga-kerjaan
dadli 0o agar Kegialdi opciasiviidl  perusdiisa
berjalan dengan lancar.

3. Merencanakan ketersediaan jumlah dan kompetensi
tenaga kerja perusahaan ,

4. Merencanakan dan mengendalikan program

pengembangkan kompetensi karyawan

Jabatan Job Description (secara garis Besar)

Koordinator Belum | Tugas Pokok :

pemasaran Terisi 1. Membuat rencana pemasaran jasa konstruksi kepada 3
jenis konsumen PT. ACA BAP

2. Membuat rancangan harga dan jangka waktu
penyelesaian tiap-tiap proyek serta pembayaran yang
bersaing tetapi masih tetap memberikan keuntungan
yang maksimum bagi perusahaan.

3‘ \tlcn-nnr-qno o r?nnnanrlo] lf';'r\ ri-.\n mengnm"\unglrdn
Market Share dan volume pendapatan dengan
mengimplementasikan Marketing Mix Strategi.

4. Mengusulkan dan membantu Manajer dalam hal
informasi tentang harga, hasil analisa market trena,
jangka waktu penyelesalan proyek, pembayaran yang
bersaing tetapi masih tetap memberikan keuntungan
vang maksimim bagi nemsahaan; certa informasi
tentang kegiatan pesamg, dan kemungkinan—
kemungkinan bisnis baru untuk lebih memantapkan
posisi perusahaan.

Koordinator 1 Tugas Pokok :

Teknik 1. Menyiapkan segala dokumen teknis dan legal yang
dibutuhkan untuk mengikuti proses tender dari
konsumen pengguna

2. Mengkoordinir perencanaan kerja dalam bentuk
estimasi kelayakan biaya, tenaga kerja dan
resources yang lainya untuk menyelesaikan sctiap
order jasa konstruksi

3. Membuat laporan studi kelayakan atas berbagai hal
dari setiap order jasa konstruksi

4. Mengendalikan penyelesaian gambar teknik atas
muncuinya pekerjaan jasa konstruksi baik untuk
kepentingan  lelang  ataupun  implementasi

pekerjaan di lapangan.
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Jabatan

Jumlah
pe anl

Job Description (secara garis Besar)

Koordinator
Logistik dan
peralatan

1

Tugas Pokok :

1. Membuat mekanisme pengelolaan & pengendalian
ketersediaan logistik, peralatan -dan angkutan untuk
mendukung pembangunan di tiap-tiap proyek.

2. Memverifikasi permintaan logistik, peralatan dan
angkutan dari bagian pengendalian dan operasi yang
disesunikan Geiigall  Reépcalid  Aliggaran  Proyek
(RAP)

3. Mengkoordinir dan mengendalikan distribusi
logistik, peralatan dan angkutan ke tiap-tiap proyek
yang menjadi order perusahaan.

4. Mengkoordinir dan mengendalikan administrasi
semua jenis fogistik, peralatan dan distribusi yang di
sampaikan ke tap-Hap proyek.

5. Membuat laporan permintaan logistik, peralatan dan
angkutan untuk tiap-tiap proyek untuk disampaikan
manajer operast

Pelaksana
Accaunting

Tugas Pokok :

1. Mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan
laporan akutanst kepada menager Administrast certa
kepala bagian administrasi dan kevangan.

2. Memeriksa buku harian {ledger) untuk kemudian
dipindahkan ke dalam format laporan keuangan
yang baku menurut SAK {Standard Akutansi
keuangan),

3. Melakukan verifikasi akhir atas laporan Stock.

4. Melaknkan verifikasi atas selurih jurnal penerimaan
ataw pengeluaran kas & bank serta jumal memorial.

5. Melakukan verifikasi akhir atas perhitungan cost of
goods sold.
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Jatatan

Jumlah
personel

Job Description (secara garis Desar)

Pelaksana
Comersial
and
Invoicement

i

Tugas Pokok :

1. Memeriksa setiap pengeluaran kas baik melaloi
Bukti Kas Keluar maupun Bukti Bank Keluar,
apakah pengeluaran tersebut berkaitan dengan
kegiatan operasional - perusahaan atau pribadi,
penting atau tidak, termasuk pula menilai kebanaran
dan kewajaran dari pengeluaran tersebut. Apabila
disetujui, bagian komersial akan memberi paraf
BKK atau BBK tersebut, lalu diserahkan kepada
Kepala Bagian Keuangan uniuk mendapal
persetujuan.

2. Mencatat dan Memeriksa setiap setiap penerimaan
kas dari pencairan giro di bank dengan
membandingkan list dari giro yang cair, bukti bank
dan catatan kasir. Setelah dilakukan verifikasi,
bagian komersial akan memberi paraf BKM dan
BBM terscbut lalu Jdiserahkan kepada Kepala -
Bagian Keuangan untuk diketahui.

3. Mencatat dan Memeriksa laporan kas dan laporan
posisi kas dan bank harian untuk kemudian
dimintakan persetujuan pada Kepala Bagian
Keuangan.

4. Memeriksa setiap kegiatan invoicing dan menilai
kebenaran dan kewsjemam kegiehan dnveicing
tersebut kemudian melaporkan kepada manager
administrasi untuk disetujui

“Pelaksana
Perencanaan
SDM

Tugas Pokok :
1. Mengendalikan Administrasi tenaga-kerja yang ada di
perusahaan dalam hal :
a. Absensi
b. Data Base
¢. Man Power Strength (MPS) tetap dan harian
d.  Turn Over Karyawan tetapdan Harian ‘
- 2. Meérgendaiiian Adminisirast ieiagd-kKerja yang ada di
perusahaan dalam hal :
a. Surat keputusan direksi dan urnum
b. Surat menvurat internal dan eksternal
¢. Administrasi umum
d. Hubungan dengan instansi terkait
¢. Hubungan dengan lembaga Pendidikan
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‘l'abel 16. Lanjutan

Jumiah
personel

Pelaksana 4 Tugas Pokok

SiTac dan 1. Melaksanakan kegiatan perijinan dan SITAC sesuai

Perijinan dengan prosedur operasional bagian SITAC

2. Menjamin kelancaran proses perijinan dan SITAC
sehingga dokumen perijinan yang diperlukan dapat
dineroleh

3. Melaporkan setiap laporan kegiatan SITAC dan
Perijinan kepada Koordinator SITAC dan perijinan
baik kelancaran proses perijinan dan SITAC maupun
kendala yang dihadapi

4. Melaporkan biaya yang dibutuhkan untuk kegiatan
perijinan dan SITAC kepada koordinator Perijinan
dan SITAC

Jabatan Job Description (sccara garis Dosar)

Pelaksana 6 Tugas Pokok :

CME 2. Menerima perintah manajer operasi dan

Mandor/ ~ coordinator  CME . untuk segera menyiapkan

Kepala Site susunan personalia, dan kebutuhan akan bahan-

Project bahan  bangunan serta peralatan dalam
menyelesaikan proyek

3. Mengendalikan dan mengkoordinir prosedur
pelaksanaan proyek pembangunan jasa konstruksi
kepada pekerja lapangan dibawahnya berdasarkan
pada rancangan (teknis dan non-teknis) awal

4. Memastikan tidak adanya pemyimpangan dalam
pelaksanaan proyek pembangunan jasa konstruksi,
misal berani menolak bila terjadi penyimpangan
bestek.

5. Membuat laporan atas hasil pelaksanaan proyek
pembangunan jasa konstruksi kepada Koordinator
CME dan Manajer Operasi untuk dimintakan
persetujuan Direksi dan konsumen.

Pelaksana 2 Tugas Pokok :

Logistik 1. Menerima penmnlaan logistik dalam jumlah dan jenis
yaing telah diicinukan seiclali disctujui oleh kepala
bagian dan manajer operasi

2. Menyiapkan segala kebutuhan logistik untuk tiap-tiap
proyek sebagaimana fertuang dalam (Rencana
Anggaran Proyek) tiap-tiap proyek

3. Mengadministrasi dan mendokumentasikan secara
benar semua kebutuhan logistik untuk tiap-tiap proyek

4, Mendistribusiban cemua kebutithan logistik secwai
dengan permintaan ke tiap-tiap proyek

5. Melaporkan hasil distribusi logistik ke tiap-tiap proyek
kepada kepala bagian logistik dan peralatan
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Tabel 16 Lanjutan

Jumlah
personel |

Pelaksana 2 Tugas Pokok :

Peralatan , 1. Menerima permintaan kebutuhan peralatan dalam
jumiah dan jenis yang telab ditentukan setelnah
disetujui oleh kepala bagian logistik & peralatan dan
manajer operasi

2. Menyiapkan segala kebutuhan peralatan untuk tiap-
ap provek sebagdirinia etivang dalam (Rencdand
Anggaran Proyek) tiap-tiap proyek

3. Mengadministrasi dan mendokumentasikan secara
benar semua kebutuhan peralatan untuk tiap-tiap
proyek

4, Mendistribusikan semua kebutuhan peralatan sesuai

dengan permintaan ke tiap-tiap proyek

Mclaporkan hasi! distibusi poralatan ke tap-tiap

proyek kepada kepala bagian logistik dan peralatan

Pelaksana | Tugas Pokok :

Pemasaran 1. Membuat estimasi kebutuhan konsumen atas jasa
konstruksi .

2. Memasarkan jasa konstruksi kepada konsumen

- 3. Meglaporkon cemua hasil ucaha pemacaran kepada

kepala bagian untok diteruskan kepada Direksi

Jabatan Job Description (secara garis Besar)

Lh

Pelaksana 2 Tugas Pokok :

Teknik/Drafte Membuat rancangan gambar teknik yang sesuai

r & estimator ; dengan permintaan konsumen atas pekel]aaan jasa
konstruksi.

7. Memintakan persetuiuan nimpinan aias rancangan
gambar teknik yang telah dibuat sebagaimana
kesesuain dengan permintaan konsumen.

3. Memperbanyak rancangan ug;m;nbar teknik yang telah
disetujui uniuk didistrib kepata pimpinan,
departemen lain yang terkait, dan dokumen.

4. Menyimpan dokumen rancangan gambar teknik
yang telah disetujui

Pelaksana i Tugas Pokok :

Document 1. Menyiapkan seluruh dokumen laporan yang berkaitan

Sappore dengan Progress proyek yang diperlukan '

2. Menyiapkan laporan dokumentasi dan administrasi
proyek yang mendukung kelancaran proyek

3. Menyiapkan dokumen pendukung lain yang terkait
langsung maupun tidak langsung dengan kondisi
proyek

[

Asisten Tugas Pokok : ~

Pelaksana 1. Membantu pelaksana logistik dalam menyiapkan

Logistik kebutuhan yang berkaitan dengan logistik proyek

2. Membantu pelaksana dan kepala = logistik dan
peralatan dafam mendistribusuikan logistik proyek
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Tabel 16. Lanjutan
Jabatan Jumlah Job Description (secara garis Besar)
personel P g

Asisten 10 Tugas Pokok :

Pelaksana I. Membantu Kepala proyek dalam pelaksanaan proyek
Lapangan jasa konstruksi.

CME 2.. Membantu Kepala proyek dalam menyiapkan material

dan peralatan proyek.

3. Membantu kepala proyek dalam melakukan
pengendalian dan pengawasan terhadap pelaksanaan
proyek .

Office Boy 2 Tugas Pokok :
Membantu semua karyawan kantor dalam penyediaan
kebuivhah kantor ‘

2. Menyiapkan konsumsi atas perintah bagian rumah
tangga perusahaan {(kepala bagian administrasi)

3. Membantu merawat dan menjaga kebersihan dan
kenyamanan seluruh ruangan yang berada dalam
lingkup kantor

Jumial 34

Sumber: Data Internal Perusahaan PT. Asa Cipta Asri, 2005
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Formulir Soal Evaluasi Formatif Pelatihan Kepengawasan

Evaluasi Penyelenggaraan pelatihan kepengawasan

Unit Kerja :
Materi :

Berilah tnda sibng (X) pada pilihan kesaw/penilaian anda terhadap
penyelenggaraan pelatihan kepengawasan yang anda ikuti. Tidak periu

menyebutkan nama, dan jawablah dengan jujur

1. Kesesuaian materi pelatihan kepengawasan dengan tugas anda sehari-hari

O Tinggi

0 Cukup tinggi
O Sedang

(5 Kurang

2. Metode penyampaian materi pelatihan kepengawasan oleh Instruktur

0 Baik

[ Cukup baik
0 Cukup baik
O Kuvrang

3. Penyiapan dan penguasaan maveri peiatihan kepengawasan oieh instrukrur

O Baik

0O Cukip vaik
O Cukup baik
E1 Kurang

4. Fasilitas belajar dan alat peraga

O Baik

O Cukup baik
0 Cukup baik
[0 Kurang

ydiy disampaiiac insirokiur

5. Sebelum mengikuti pelatihan kepengawasan, pengetahuan anda tentang materi

O Tinggi

0O  Cukup tinggi
O Sedang

B8 Kurang

yang disampaikan

6. Seteiah merngikuti pelatthan kepengawasan kemampuan anda tentang mater

Tesis Pelatihan kepengawasan....

Winarno Heru Murjito
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Tinggi

Cukup tinggi

Sedang

Kurang

7. Sebelum mengikuti pelatihan kepengawasan kemampuan anda dalam dalam
mengatasi masalah yang berkaitan dengan kepengawasan dalam lingkup kerja

oooo

anda

O Tingg

0O Cukup tinggi
O Sedang

O Kurang

8. Setelah mengikuti pelatihan kepengawasan, kemampuan anda mengatasi
tisalali yariy berkalii deigan kejiciigawdsas

0O Tinggi

O Cukup tinggi
O Sedang

O Kurang

9. Sebelum mengikuti peiatihan kepengawasan, kepercayaan diri anda terhadap
kemampuan anda dalam menghadapi masalah yang berkaitan dengan

kepengawasan

0O Tinggi

O Cukup tinggi
L Sedang

O Kurang

10. Setelah mengikuti pelatihan kepengawasa, kepercayaan diri anda terhadap
kemampuan anda dalam menghadapi masalah yang berkaitan dengan

kepengawasan
O Tinggi
O Cukup tinggi
L Sedang
O Kurang

Tesis Pelatihan kepengawasan.... Winarno Heru Murjito
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